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KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT PEMBINAAN
DAN PENGEMBANGAN BAHASA

Setiap kali sebuah buku diterbitkan, apa pun isinya dan bagaimanapun
mutunya, pasti diiringi dengan keinginan atau niat agar buku itu dapat
dibaca oleh kalangan masyarakat yang lebih luas. Seberapa jauh isi buku
tersebut dapat memberi tambahan wawasan dan pengetahuan kepada para
pembacanya, hal itu seyogianya dijadikan pertimbangan utama oleh siapa
pun yang merasa terpanggil dan harus terlibat dalam berbagai upaya
mencerdaskan kehidupan bangsa dalam pengertian yang luas.

Dalam konteks itu, perlu disebutkan tiga komponen yang saling
berkaitan, yaitu tingkat keberaksaraan, minat baca, dan buku yang ber-
mutu. Masyarakat yang tingkat keberaksaraannya sudah tinggi atau se-
kurang-kurangnya sudah memadai dapat dipastikan akan memiliki minat
baca yang tinggi atau (sekurang-kurangnya) memadai pula. Minat baca
kelompok masyarakat yang demikian perlu diimbangi dengan cukup ter-
sedianya buku dan jenis bacaan lain yang bermutu, yang dapat memberi
tambahan wawasan dan pengetahuan kepada pembacanya.

Pada dasarnya setiap orang berkepentingan dengan tambahan wa-
wasan dan pengetahuan itu, bukan saja karena faktor internal yang telah
disebutkan (tingkat keberaksaraan dan minat baca orang yang bersang-
kutan), melainkan juga karena faktor eksternal yang dari waktu ke waktu
makin meningkat dalam hal kualitas dan kuantitasnya. Interaksi antara
faktor internal dan eksternal ini dalam salah satu bentuknya melahirkan
keperluan terhadap buku yang memenuhi tuntutan dan persyaratan ter-
tentu.

Dilihat dari isinya, buku yang dapat memberi tambahan wawasan
dan pengetahuan itu amat beragam dan menyangkut bidang ilmu tertentu.
Salah satu di antaranya ialah bidang bahasa dan sastra termasuk peng-
ajarannya. Terhadap bidang ini masih harus ditambahkan keterangan agar
diketahui apakah isi buku itu tentang bahasa/sastra Indonesia atau menge-
nai bahasa/sastra daerah.

Bidang bahasa dan sastra di Indonesia boleh dikatakan tergolong
sebagai bidang ilmu yang peminatnya masih sangat sedikit dan terbatas,
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baik yang berkenaan dengan peneliti, penulis, maupun pembacanya. Oleh
karena itu, setiap upaya sekecil apa pun yang bertujuan menerbitkan bu-
ku dalam bidang bahasa dan/atau sastra perlu memperoleh dorongan dari
berbagai pihak yang berkepentingan.

Sehubungan dengan hal itu, buku Struktur Sastra Lisan Sentani:
Prosa yang dihasilkan oleh Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indo-
nesia dan Daerah-Irian Jaya tahun 1996/1997 ini perlu kita sambut de-
ngan gembira. Kepada tim peneliti, yaitu R. Fatubun, Helena Karompis,
dan Jacobus Paidi saya ucapkan terima kasih dan penghargaaan yang
tinggi. Demikian pula halnya kepada Pemimpin Proyek Pembinaan
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta beserta seluruh staf saya
sampaikan penghargaan dan terima kasih atas segala upayanya dalam
menyiapkan naskah siap cetak untuk penerbitan buku ini.

Hasan Alwi
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Syukur alhamdulillah buku ini dapat diterbitkan tepat pada waktunya.
Kami berharap mudah-mudahan buku ini dapat berguna bagi pembinaan
dan pengembangan bahasa Indonesia. Dengan bertolak dari ketidaksem-
purnaan, buku ini diharapkan dapat menarik minat para peneliti yang lain
untuk menggarap masalah ini lebih lanjut.

Struktur Sastra Lisan Sentani: Prosa ini merupakan hasil penelitian
Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Irian Jaya,
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Tahun 1996/1997. Sehu-
bungan dengan itu, kami mengucapkan terima kasih kepada Dr. Hasan
Alwi, Kepala Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dan semua
pihak yang terlibat dalam penyelesaian terbitan ini.

Buku ini pasti banyak kekurangannya. Oleh karena itu, kami tidak
menutup diri menerima kritik dan saran yang bermanfaat dari berbagai
pihak demi perbaikan isi buku ini.

Akhirnya, kami berharap agar buku ini dapat bermanfaat bagi studi
sastra lisan selanjutnya.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

1.1.1 Latar Belakang

Plato pernah mengatakan bahwa seni itu meliputi bidang sastra. Dike-
mukakannya bahwa seni itu adalah hanya tiruan dari kenyataan yang bisa
saja dapat meninabobokkan orang (Richter, 1989). Dari satu segi, Plato
bisa benar karena kalau kita terlalu terlena dengan emosi, akal kita tidak
digunakan dengan baik. Terlepas dari itu, kita ini manusia yang punya
jiwa dan raga; kita tidak sama dengan mesin. Karya sastra menyajikan
kembali kepada kita kenyataan psikologis yang universal yang dapat kita
pakai sebagai cermin dalam arti psikologis. Tujuannya adalah untuk
melihat kembali diri kita sendiri, baik pada masa yang akan datang, masa
kini maupun masa silam.

Sastra daerah adalah kekayaan yang menyimpan berbagai informasi, -
baik yang bisa menjadi Aints informasi masa lampau maupun yang hanya
isapan jempol yang harus ditinggalkan. Hal itu mungkin saja telah di-
percayai oleh masyarakat sebagai suatu yang benar. Dalam sastra daerah,
kita juga bisa belajar tentang hal yang dapat bermanfaat untuk memper-
jelas sesuatu yang belum begitu jelas. Dari sastra daerah, kita juga dapat
mengubah persepsi masyarakat yang mungkin sudah dipraktikkan atau di-
percayai. Padahal, hal itu merupakan suatu kesalahan yang sudah lama
berlangsung.

Sastra lisan dari Sentani, sebuah daerah yang terletak di kaki
Gunung Siklop di Kabupaten Jayapura, yang merupakan salah satu sum-
ber kekayaan sastra lisan nasional kita, adalah salah satu sumber sastra
lisan yang dapat dipelajari untuk menguak berbagai informasi.

Salah satu hal yang juga membutuhkan perhatian agar sastra lisan
Sentani diteliti adalah cerita yang dianggap tabu atau suci yang tidak
dapat diceritakan kepada setiap orang dan hanya diketahui oleh sekelom-
pok orang. Orang yang mengetahui cerita itu pun sudah mulai lanjut
usia, sedangkan generasi muda yang seharusnya meneruskan tradisi
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setempat kurang peduli dengan tradisi itu. Padahal, cerita itu memuat
banyak informasi penting tentang budaya setempat.

Salah satu contoh sastra lisan yang agak susah diteliti adalah sastra
lisan daerah Dani. Menurut Dharmojo dkk, yang pernah mengadakan
penelitian sastra lisan daerah itu, ada cerita tertentu yang tidak boleh di-
ceritakan secara sembarangan; hanya orang tertentu yang dapat men-
ceritakannya. Contohnya adalah cerita Manarmakeri dari Biak yang dulu
sensitif pengungkapannya, tetapi sekarang cerita itu dapat dibaca orang.

1.1.2 Masalah

Yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah struktur
sastra lisan Sentani? Pertanyaan itu berhubungan dengan sinopsis, plot,
karakter dan karakterisasi, setting, titik penceritaan, struktur dan des-
kripsi singkat teknik, dan tema. Selain itu, akan dilihat secara khusus
hal-hal arketipe dalam sastra lisan Sentani.

Masalah lain yang perlu diketahui juga adalah apa saja yang mela-
tarbelakangi sastra lisan Sentani, seperti cara penceritaan, waktu pen-
ceritaan, pendengarnya, dan latar sosial budaya masyarakat setempat.
Selain itu, secara tidak langsung, bagaimana cara menyelamatkan sastra
lisan Sentani dari kepunahan?

1.2 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.2.1 Tujuan Penelitian

Sejalan dengan masalah yang telah dikemukakan, tujuan penelitian ini
adalah untuk (1) mengetahui hal-hal yang melatarbelakangi sastra lisan
Sentani, (2) mengetahui struktur sastra lisan Sentani, (3) mengetahui hal-
hal yang arketipe dalam sastra lisan Sentani, dan (4) menyelamatkan
sastra lisan Sentani. Secara lebih terperinci, hal-hal yang perlu diketahui
dalam tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

Latar belakang sosial budaya meliputi

a. penutur cerita,

b. kesempatan atau waktu bercerita,

c. tujuan bercerita,

d. hubungan cerita dengan budaya, dan

e. cara penceritaan.



Struktur sastra lisan Sentani meliputi

a. sinopsis cerita,

b. alur cerita,

c. karakter dan karakterisasi,

d. setting,

e. titik penceritaan,

f. struktur dan deskripsi singkat teknik cerita, dan
g. tema cerita.

Hal-hal arketipe dalam sastra lisan Sentani meliputi
a. tokoh (karakter) arketipe,
b. situasi arketipe, dan
c. simbol arketipe.
Karena kebetulan cerita tentang terjadinya Danau Sentani itu ada
lima versi, akan diberikan catatan tentang kemungkinan bentuk protonya.

1.2.2 Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat bagi pemerintah, masyarakat Sentani, dan ma-
syarakat umum. Untuk Pemerintah, penelitian ini bermanfaat sebagai
salah satu sumber dasar informasi dalam pengambilan keputusan daerah
dan bahan pertimbangan bagi para pelaksana pembangunan di lapangan,
baik aparat pemerintah maupun swasta. Untuk masyarakat Sentani, pene-
litian ini dapat merangsang generasi muda etnik Sentani sendiri untuk
lebih mencintai sastra lisan Sentani; menjadi salah satu dasar pengem-
bangan diri bagi masyarakat Sentani dalam bidang kesenian dan kebu-
dayaan; dapat lebih meningkatkan rasa kebanggaan diri terutama dalam
menghadapi pembangunan bangsa. Untuk masyarakat umum, penelitian
ini dapat merangsang para sastrawan, ilmuwan, dan seniman untuk
menggali lebih dalam sastra lisan etnik Sentani; menjadi dasar bagi pene-
litian lanjutan; membuka pengetahuan masyarakat luas tentang sastra
lisan etnik Sentani ini.

1.3 Ruang Lingkup
Sastra sebuah kelompok masyarakat bisa saja bervariasi dalam genrenya.
Selain ketiga genre utama yang kita ketahui dalam dunia sastra, yaitu
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prosa, puisi, dan drama, kemungkinan masih ada lagi subgenre yang ber-
macam-macam dalam sastra masyarakat tertentu yang berbeda dari
subgenre ketiga genre utama yang selama ini kita kenal. Bahkan,
mungkin saja subgenre yang telah diketahui sekarang tidak dapat di pakai
sebagai tolok ukur untuk karya sastra daerah tertentu karena unsurnya
memang lain. Kita mungkin harus mengklasifikasikannya tersendiri dan
sekaligus mengangkatnya sebagai sesuatu yang baru. Nama subgenre
yang berasal dari daerah itu pun harus dipertahankan dan perlu diper-
kenalkan.

Kemungkinan seperti itu bisa terjadi di dalam sastra lisan mana saja,
termasuk sastra lisan Sentani. Namun, dalam penelitian ini tidak semua
genre dijadikan objek studi. Yang menjadi objek studi dalam penelitian
ini adalah karya sastra yang berbentuk prosa lisan karena didasarkan pada
asumsi bahwa di dalam kelompok etnik biasanya terdapat banyak cerita
yang panjang atau cerita yang pendek. Kalau dikumpulkan, cerita itu
dapat menjadi data penelitian.

1.4 Sumber Data

Sebagai sumber data, akan dipakai informan yang memenuhi kriteria,
yaitu orang Sentani asli yang telah menghabiskan sebagian besar hidup-
nya di Sentani sejak lahir, sehat rohani dan jasmani, dan menguasai
bahasa Sentani dan bahasa Indonesia. Data itu selalu dicek kembali kebe-
narannya.

1.5. Metode dan Teknik
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
yang eklektik. Pemilihan metode itu sesuai dengan sifat dan wujud data
yang akan ditelaah serta dan tujuan penelitian yang akan dicapai. Data
akan dideskripsikan berdasarkan teori sastra yang sesuai penggunaan
metode eklektik, pendekatan objektif, ekspresif, mimetik, dan pragmatik
akan dipakai bila diperlukan. Pendekatan objektif lebih banyak dipakai
untuk hal yang intrinsik; pendekatan lain digunakan untuk hal yang eks-
trinsik misalnya istilah serting, akan didefinisikan secara luas, bukan
secara sempit.

Teori lain juga dipakai sebagai penunjang, seperti teori analisis sas-
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tra yang dikemukakan oleh Burke yang mengemukakan lima hal yang
perlu dianalisis dalam penelitian sastra. Kelima hal itu adalah act (what
happened), scene (where), agent (who did it), agency (how), and purpose
(why). Selain itu, buku-buku yang dipakai untuk memperkaya wawasan,
antara lain, adalah buku karya Goldstein (1964) A Guide for Field
Workers in Folklore, buku karya Danandjaja (1991) Folklore Indonesia:
limu Gosip, Dongeng, dan Lain-lain, buku karya Semi (1993) Metode
Penelitian Sastra.

Teknik yang dipakai dalam penelitian ini adalah studi pustaka,
observasi, perekaman, wawancara, pencatatan, dan analisis.

Sebelum sinopsis dituliskan akan diberikan gender setiap cerita
karena penginventarisasian sastra lisan Sentani seperti ini belum pernah
dilakukan. Selain itu, akan diberikan identifikasi pengumpul dan pen-
cerita karena ada pendapat yang agak berbeda tentang hakikat gender
(mite, legende, fabel, dll.) cerita rakyat. Untuk keperluan studi ini di-
pakai klasifikasi menurut Brunvand (1968) yang mengelompokkan cerita
prosa rakyat (folk prose narrative) dalam salah satu subkelompok folklor
lisan (verbal folklore).

1.6 Populasi dan Sampel
' Penelitian ini bertujuan menganalisis struktur sastra lisan Sentani dan be-
berapa aspek lainnya. Oleh karena itu, peneliti mengambil semua wilayah
Sentani sebagai lokasi penelitian. Populasi penelitian ini adalah semua
sastra lisan Sentani dengan prosa rakyat (cerita rakyat) Sentani sebagai
sampelnya. Untuk jumlah sampel, dipakai sampel purporsif, yaitu semua
cerita yang dapat dikumpulkan kapan dan di mana saja, asalkan cerita
yang memenuhi syarat.

1.7 Tinjauan Pustaka

Dari tulisan yang telah diteliti, ditemukan beberapa tulisan yang me-
nyebutkan bahwa masih sedikit penelitian tentang Bahasa dan Sastra
Sentani. Bink (1902) pernah menulis beberapa kosakata Bahasa Sentani;
Moolenbergh (1906) menyusun Daftar Kata Bahasa Sentani; Wirz (1922)
menulis Percakapan dalam Bahasa Sentani; Kana (1975) menulis
Language of the Kabupaten Jayapura; dalam tahun 1975 Kana dan
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Fernhout juga membuat sebuah survei tentang Sentani; Hartzler (1976)
menulis A Study of Sentani Verb Structure dan The Formation of Logical
Relationship in Sentani; Yotam dkk (1979) menulis PercakapanPer-
cakapan dalam Bahasa Sentani; Margareth Hartzler menulis Aspect,
Mode, and Foregrounding in Sentani (1983) dan Theme and Focus in
Sentani Discourse (1986); Burung (1985) juga menulis Kesamaan
Leksikal dan Intelligibility Sentani Barat, Sentani Tengah, dan Nafri.

Karya sastra belum ada yang mengangkatnya dalam sebuah studi.
Pernah diterbitkan beberapa Seri Cerita Rakyat Irian Jaya oleh Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Dati I Irian Jaya pada tahun 70-an dan 80-an
yang memuat beberapa cerita Sentani, tetapi kelihatannya tidak berlanjut.
Margareth Hartzler juga mengumpulkan beberapa cerita rakyat Sentani
yang digunakan untuk kepentingan pengajaran bahasa Sentani (1990).

Wigati Y. Modouw (1990) membuat sebuah penelitian berjudul
"Peribahasa dan Pepatah Sentani". Karya penelitian itulah yang me-
rupakan analisis sastra. Karya lain yang telah disebutkan hanya merupa-
kan kumpulan cerita saja atau dipakai untuk kepentingan pengajaran
bahasa Sentani.

1.8 Sistematika
Keseluruhan hasil penelitian ini akan dibuat dalam sebuah laporan dengan
susunan seperti berikut.

Bab I menyajikan pendahuluan yang berisi latar belakang dan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup, sumber data,
metode dan teknik, populasi dan sampel, tinjauan pustaka, dan sistema-
tika laporan penelitian.

Bab II menyajikan landasan teori dan selayang pandang budaya
etnik Sentani. Bab ini terdiri atas landasan teori, keadaan demografi,
bahasa, dan beberapa kebudayaan Sentani.

Bab III menyajikan hasil penelitian, yaitu struktur sastra lisan
Sentani. Dalam bab itu yang lebih dahulu dibicarakan adalah latar be-
lakang sosial budaya, kemudian struktur sastra lisan Sentani yang terdiri
atas sinopsis cerita, plot, penokohan dan tokoh, setting, deskripsi singkat
teknik penceritaan, dan tema. Selain itu, disajikan analisis arketipe, yaitu
tokoh, situasi, dan simbol. Ada pula catatan singkat mengenai bentuk



proto dari beberapa versi cerita terjadinya Danau Sentani.

Bab IV menyajikan temuan penelitian yang merupakan kesimpulan,
hambatan-hambatan, dan saran.

Pada akhir laporan ini disajikan daftar pustaka yang menjadi sumber
acuan. Selain itu, laporan ini dilengkapi pula dengan lampiran.



BAB 11

LANDASAN TEORI DAN SELAYANG PANDANG
BUDAYA SENTANI

2.1 Landasan Teori

Dalam penelitian sastra ada empat metode umum yang dikenal, yaitu
kritik mimetik (mimetic criticism), kritik objektif (objective criticism),
kritik subjektif (subjective criticism), dan kritik pragmatik (pragmatic cri-
ticism). Keempat metode itu bertolak dari penentuan peneliti untuk meng-
analisis unsur-unsur tertentu di dalam karya sastra itu--apakah unsur
dalam (intrinsic qualities) karya itu saja atau unsur luar (extrinsic
qualities) saja atau kedua-duanya.

Seperti yang telah dikemukakan, keempat pendekatan itu akan di-
pakai secara eklektik. Artinya, jika membicarakan unsur-unsur dalam (in-
trinsic qualities) saja, seperti karakter dan karakterisasi, setting, titik
penceritaan, struktur dan teknik, serta tema, pendekatan yang dipakai
adalah kritik objektif. Jika membicarakan unsur luar, pendekatan yang
lain dipakai sesuai dengan kebutuhan. Sebenarnya, unsur luar dapat juga
dilihat berdasarkan unsur dalam dan hal itu bergantung pada definisi yang
dipakai untuk analisis unsur dalam itu. Setting, misalnya, dapat mengan-
dung semua aspek luar. Kalau kita gunakan definisi serting yang luas,
definisi itu sudah mencakup unsur luar juga. Dalam penelitian ini, data
diperlakukan demikian.

Karena materi yang dibahas ini adalah cerita rakyat yang biasanya
ada hal-hal yang arketipe, pendekatan arketipe yang sebenarnya lebih
masuk dalam kritik pragmatik dipakai untuk melihat tokoh arketipe,
situasi arketipe, atau simbol arketipe. Yang perlu kita ketahui adalah
dalam analisis sebuah karya sastra, kita tidak dapat membuat sebuah
clear cut untuk menggunakan salah satu pendekatan saja. Jika mengguna-
kan pendekatan yang satu, pendekatan yang lain juga bisa saja disinggung
secara tidak langsung.

Perlu dikemukakan bahwa definisi aspek seperti karakter, karakteri-
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sasi, dan serting akan diberikan sebelum Bab IV. Hal itu dimaksudkan
agar definisi dan deskripsi setiap aspek tidak berjauhan dan memper-
mudah kita mengikuti analisisnya.

Untuk membantu seseorang mengerti cerita rakyat Sentani dengan
lebih baik, perlu dikemukakan ikhwal yang berhubungan dengan budaya
Sentani yang dapat membantu memperjelas hubungan yang ada dalam
cerita itu, baik dalam analisis unsur intrinsik maupun ekstrinsik cerita.

Berikut ini dikemukakan hal-hal yang merupakan latar belakang
cerita itu.

2.2 Keadaan Demografi
Kecamatan Sentani memiliki luas wilayah administrasi 62.492 km’? dan
mempunyai jumlah penduduk 52.329 orang yang terdiri atas 27.200
orang laki-laki dan 25.129 orang perempuan (data sensus penduduk tahun
1993). Permukiman penduduk di seluruh wilayah kecamatan itu belum
terperinci. Jumlah permukiman tersebut termasuk permukiman yang baru
dibuka dan belum memenuhi syarat permukiman. Beberapa contoh per-
mukiman yang cukup padat penduduknya adalah lokasi permukiman
transmigrasi di Sabron, Dosai, dan Maribu karena permukiman tersebut
telah dibuka sejak pertengahan tahun 1960-an. Permukiman itu termasuk
juga perumahan tentara (asrama militer) dan perumahan sipil.

Jumlah penduduk Sentani tersebut termasuk pendatang dari Bugis-
Makasar yang menempati pinggiran perairan Danau Sentani. Tidak ada
angka tentang penduduk yang datang dari luar (pendatang) tersebut.

2.3 Bahasa

Pada umumnya orang Sentani mengenal dua bahasa yang digunakan
dalam acara resmi adat dan acara formal pemerintah. Kedua bahasa ter-
sebut adalah bahasa Indonesia dan bahasa Sentani. Bahasa Indonesia di
Sentani itu disebut Ramoyo Afaeu (bahasa Indonesia), sedangkan bahasa
Sentani disebut Phuyakha Afaeu. Orang yang mendiami wilayah Dosai,
Maribu, dan Sabron menggunakan bahasa Nimboran walaupun secara
administratif termasuk satu wilayah administrasi. Bahasa Sentani
tergolong dalam bahasa non-Austronesia dengan tiga dialek, yaitu dialek
Sentani Barat, Sentani Tengah, dan Sentani Timur. Para penutur dialek
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Sentani Barat terdiri atas desa Kwadeware, Dondai, Sosiri, dan Yakonde.
Penutur dialek Sentani Tengah adalah desa Babrongko, Yoboi, Atamali,
Khameyakha, Abar, Putali, Ifale, Ifar Besar, Yobeh, Yahim, dan
Nendali. Penutur dialek Sentani Timur, yakni penduduk desa Nolokla,
Iakiwa, Yoka, Waena, dan Asei Pulau.

2.4 Beberapa Kebudayaan Sentani

2.4.1 Mata Pencaharian

1) Penangkap Ikan

Menangkap ikan di Danau Sentani semula merupakan pekerjaan rutin
bagi wanita dengan menggunakan jaring (waux) kemudian menyelam ke
dasar danau (rilesoyole). Hasil tangkapan umumnya lebih dari satu ikan
dalam satu kali menyelam, tetapi adakalanya tidak ada ikan. Saat ini
pekerjaan menangkap ikan dengan menyelam dengan jaring agak jarang
dilakukan. Kalaupun ada, pada umumnya dikerjakan oleh kaum laki-laki.
Kegiatan menangkap ikan oleh kaum lelaki disebut koninjo hokoijo,
sedangkan pekerjaan menyelam dengan menggunakan jaring oleh kaum
wanita disebut miyea waujo.

Kini kaum wanita paling banyak menangkap ikan dengan mengguna-
kan alat pancing. Alat pancing (kaigae) tersebut dimasukkan ke dalam
wadah kemudian dibawa dengan menggunakan perahu (kai-kai). Pada
umumnya ibu-ibu berangkat dari rumah pagi-pagi pukul 07.00 sampai
pukul 13.00 siang. Pada saat itu biasanya mereka mencari dan menempati
tempat yang banyak ikannya. Apabila para pemancing ikan sudah merasa
hasil pancingannya untuk dikonsumsi bagi keluarga dan kebutuhan lain-
nya, ia segera pulang.

Cara lain untuk menangkap ikan adalah dengan memasang jaring se-
malam suntuk dan diangkat kembali pada pagi harinya. Cara seperti itu
hasilnya jauh lebih banyak apabila dibandingkan dengan cara lain, seperti
yang telah disebutkan. Ikan yang terdapat di danau Sentani, antara lain,
ikan gabus hitam (kayou), gabus merah (kehe), gete-gete (kahae), puri
danau (hew), belut (kahilo), ikan semblan (kanseli), ikan halus (onoi),
ikan emas, tawes, dan mujair. Ada tempat tertentu yang dilarang untuk
menangkap ikan (adat sasi). Ikan-ikan yang dikhususkan pada tempat ter-
tentu itu digunakan untuk kebutuhan kegiatan kampung. Larangan ter-
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sebut atas perintah Onofolo melalui seorang kepala suku yang mem-
bidangi purefi-kharefi (bagian air dan ikan).

Kepala suku yang membidangi purefi-kharefi berhak memberikan
hukuman kepada individu tertentu yang dengan sengaja mengotori danau
dan mengeksploitasi hasil ikan danau tanpa mempertimbangkan pembudi-
dayaannya. Kata adat Kayou kahebaei-bumbele Ondofolo, mempunyai
arti ’ikan gabus hitam yang besar adalah milik Ondofolo’. Oleh karena
itu, setiap orang yang menemukan ikan besar membawa ke perben-
daharaan Ondofolo untuk kebutuhan warga kampung.

2) Meramu Sagu (Fi)

Sagu adalah jenis makanan pokok. Meramu sagu itu dilakukan oleh
suami istri pada setiap waktu apabila sediaan sudah mulai berkurang. Fi
masih dianggap pekerjaan yang sangat berat karena dikerjakan minimal
pagi sampai petang atau 2--3 hari lamanya (sagu oleh masyarakat Sentani
disebut bara).

Tugas kaum pria ialah menebang pohon dan menokoknya, sedang-
kan kaum wanita memeras tepung sagu, lalu menampungnya di dalam
wadah yang dibuat dari pelepah pobon nibung. Pada umumnya tempat
mengambil sagu terdapat di daerah dataran rendah yang berawa-rawa.
Hasil yang diperoleh masih dapat digunakan untuk konsumsi rumah
tangga, dijual ke pasar, dan sebagai penunjang kebutuhan sehari-hari
lainnya, seperti memberi anak-anak yatim piatu (alona fafa) dan fakir
miskin. Orang Sentani mengategorikan sagu ke dalam beberapa jenis
yaitu sagu jenis bhara, folo, rondo, yebha, dan osukhulu.

Secara struktural ada kepala klan yang bertugas menangani urusan
sagu. Pengurus pada bidang ini disebut Eiyo-Ayo, yang bertugas me-
ngendalikan pemanfaatan hutan sagu, memberikan sanksi kepada warga
masyarakat yang dengan sengaja atau tidak sengaja mengambil sagu di
dusun orang lain, mengupayakan reboisasi sagu. Setiap fymea hana bisa
mengambil sagu pada lokasi tertentu yang menjadi milik aliansinya. Pe-
manfaatan wilayah lain harus dengan izin Ondofolo/Koselo.

3) Berkebun (Hekhe-a)
(1) Pembagian Lahan Kebun
Dalam sistem pembagian lahan kebun, masyarakat Sentani mengenal ada-
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nya sistem aliansi/keret, yang bertalian dalam satu aliansi mengklaim
satu areal tanah adat tempat mereka berkebun.

Aliansi tersebut selalu bersama-sama dalam mengolah satu lahan
kebun. Cara pembagiannya adalah dengan membuka satu lahan bersama,
kemudian lahan itu dibagi dalam petak-petak sesuai dengan banyaknya
keluarga. Di antara petak-petak tersebut dibuatkan jalan setapak yang di-
tanami jenis tanaman, seperti pisang, singkong, atau kelapa sekadar se-
bagai pembatas. Adakalanya dibuatkan pagar dari kayu garis untuk
menunjukkan batas pembagian atau disebut he (di Sentani Tengah dan
Timur) dan se (di Sentani Barat).

(2) Pembukaan Hasil Lahan

Membuka lahan kebun menurut adat setempat biasanya dilakukan ber-
sama oleh seluruh anggota aliansi. Tahap pertama adalah membersihkan
belukar sementara pohon yang besar dibiarkan berdiri. Belukar yang
sudah ditebas itu ditimbun pada suatu tempat, lalu dibiarkan mengering.
Kemudian, pohon besar ditebang dan akarnya dicabut agar tidak meng-
halangi tanaman.

Pengambilan hasil tanaman dilakukan bertahap sesuai dengan kebu-
tuhan. Setelah itu, kebun ditanami kembali. Jika tanah sudah tidak subur
lagi yang ditandai oleh hasil tanaman semusim yang tidak subur lagi,
mereka akan membuka kebun baru.

Usaha membuka kebun hanya dapat dilaksanakan setelah kepala klan
yang membidangi lembaga pertanian menyetujui. Kepala klan yang me-
nangani masalah pertanian disebut hekheyo-ayo. Jika hasil kebun dapat
dinikmati dengan baik, tanpa gangguan hama, hekheyo-ayo membuat
tidakan magis kesuburan dan pemeliharaan. Kewajiban membawa ke
rumah perbendaharaan kampung adalah syarat mutlak agar kegiatan pem-
buatan kebun dan hasilnya diberkati.

Di samping menangkap ikan, meramu sagu, dan berkebun, masyara-
kat Sentani ada juga yang membuka kios atau menjadi pegawai negeri
untuk mencukupi kebutuhan hidupnya.

2.4.2 Sistem Kemasyarakatan
Dalam kehidupan sehari-hari orang Sentani masih membedakan: kepe-
mimpinan formal. Hal itu karena nilai budaya yang berorientasi vertikal
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dianggap sangat penting dan mendasar bagi warga masyarakat Sentani.
Mereka percaya bahwa dirinya akan hidup lebih lama apabila hubungan
vertikal tidak terganggu. Hubungan dengan sesama manusia dianggap
penting apabila hubungan yang utama (vertikal) itu terpenuhi.

Orientasi vertikal seperti itu didasari oleh adanya kepentingan adat
yang tercermin dalam kepemimpinan ondofolo. Kepentingan adat, misal-
nya memelihara, mengayomi, memberkati, dan memberikan wilayah adat
untuk dipakai dalam mencari nafkah. Oleh karena itu, tokoh penting yang
berada dalam konsep orientasi vertikal adalah ondofolo. Menurut keper-
cayaan setempat, ondofolo mendapat berkat, kuasa, wibawa, wewenang
dari dewa untuk memelihara dan mengayomi warga masyarakatnya.
Dalam menjalankan fungsinya, ondofolo diberi hak milik terhadap tanah,
pohon kelapa, air, gunung, udara, hutan, dusun pinang, dan segala
potensi alam.

Masyarakat kebanyakan hanya diberi izin untuk memakai, meman-
faatkan, dan mengelola secara bertanggung jawab. Untuk itu, diberikan
hak pakai kepada warga masyarakat. Sebagai imbalannya hasil panen
pertama-baik di darat, di laut, di hutan, maupun di danau, dan di mana
saja dalam jenis hasil apa saja wajib diserahkan kepada ondofolo sebagai
kepala kampung. Praktik kewajiban kepada ondofolo juga dapat dila-
kukan kepada koselo sebagai kepala klan di tingkat rumah. Sebagai
pimpinan klan, koselo mempunyai hak otonomi dalam mengatur rumah
tangga (iymea atau yoyo). Jika dilihat dari segi stratifikasi sosial, urutan
paling atas adalah para ondofolo dan urutan kedua adalah koselo. Urutan
ketiga adalah masyarakat kebanyakan (yabu yaholom).

Karena seorang ondofolo atau koselo melakukan kewajiban untuk
masyarakat, rakyat juga berkompetisi memperhatikan kewajibannya ke-
pada ondofolo. Wujud perhatian dapat dilihat dari pengambilan keputusan
dalam pembayaran maskawin. Hal itu lebih banyak mengerahkan tenaga
penduduk sebagai sarana penunjang aktivitas kampung. Wujud kewajiban
ondofolo, dan koselo kepada warga masyarakat adalah membayar harta
adat termahal (ebha) jika terjadi pelanggaran/pembunuhan.

Dalam sistem kemasyarakatan orang Sentani, lapisan terakhir adalah
yabhu yoholo. Strata terakhir itu terjadi karena dinilai oleh warga masya-
rakat sebagai pendatang (meiko-meikona). Kelompok yabhu yoholo me-
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miliki hak-hak terbatas, yaitu terbatas terhadap hak atas tanah, air,
dusun, dan sebagainya. Stratifikasi tersebut (ondofolo, koselo, dan yobhu
yoholo) dapat diuraikan sebagai berikut.

Ondofolo sebagai pucuk pimpinan kampung berada pada urutan ter-
atas. Koselo-koselo sebagai panjang tangan ondofolo menempati posisi
kedua walaupun ondofolo pada tingkat iymea/yoho adalah kepala klan.

Secara struktural setiap kepala klan menjalankan fungsi sosial pada
bidang-bidang tertentu. Bidang tugas tersebut adalah kependudukan, pe-
ternakan, pertanian, perikanan, magis, dan bidang tugas lainnya.

2.4.3 Sistem Kekerabatan

Hal-hal yang mendapat perhatian dari organisasi sosial adalah pembagian
kerja dalam komunitas berbagai aktivitas kerja sama atau gotong royong,
hubungan dan sikap antara pemimpin dan pengikut dalam komunitas,
yaitu tentang prosedur mendapat keputusan bersama, membantah pim-
pinan, dan wewenang kepemimpinan dan kekuasaan pemimpin, termasuk
di dalamnya adalah penggolongan masyarakat. Golongan horisontal yang
seolah-olah berlapis-lapis dengan golongan masing-masing dipandang
lebih tinggi atau lebih rendah daripada golongan lain. Berikut ini akan di-
bicarakan bentuk kelompok kekerabatan yang merupakan kelompok kerja
sama.

1) Kelompok Kekerabatan

(1) Keluarga Batih

Kelompok kekerabatan yang terkecil dalam masyarakat Sentani terdiri
atas seorang ayah, ibu, dan anak-anak yang belum kawin. Kenyataan
yang ada dalam keluarga batih masyarakat Sentani ada keluarga batih
yang memiliki satu buah rumah sendiri, tetapi ada juga beberapa keluarga
batih yang menempati satu rumah besar. Hal itu dapat dilihat dari jumlah
tungku yang tersedia. Keluarga batih yang menempati satu rumah terdiri
atas anak dari saudara laki-laki ayah, anak perempuan dari saudara
laki-laki ayah, dan saudara-saudara ego yang telah kawin.

(2) Keluarga Luas
Ada kelompok kekerabatan yang lebih besar daripada keluarga batih yang
disebut keluarga luas. Istilah keluarga luas bagi orang Sentani hampir
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sama istilahnya dengan iymea. Hanya perlu dipahami bahwa keluarga
luas dalam pengertian iymea lebih luas ruang lingkup keanggotaannya.
Keanggotaan tersebut selain terdiri atas beberapa keluarga batih, dapat
juga meluas keanggotaannya menjadi lebih dari satu nenek moyang.
Karena dasar penarikan keanggotaan kabur menurut perhitungan yang
tepat, kelompok kekerabatan dari klan terkadang menjadi yoho (gabungan
keluarga luas). Bahkan, seluruh kampung merasa berasal dari satu ke-
turunan. Tugas yoho dalam aktivitas sosial, terutama dalam pembayaran
maskawin, pembayaran harta kepala adat (yung), pembuatan rumah
ondofolo-kose (yo iymea ralo iymea), dan pembangunan gereja.

Keluarga luas bertugas

(a) menjaga, memelihara, membina kesatuan dan persatuan yoho dan
iymea;

(b) menjaga dan memelihara nama baik ondofolo dan kose;

(c) memajukan kampung halaman sesuai dengan fungsi masing-masing;

(d) bersama ondofolo-kose berkewajiban mengawinkan dan membayar
harta maskawin perempuan asal yoho.

(3) Kampung (yo)

Masyarakat suatu kampung terhimpun dalam iymea-iymea dan yoho.
Seluruh kesatuan dari iymea sampai yoho dapat membentuk suatu yo. Yo
sendiri merupakan perwujudan komunitas yang bersifat otonom, tidak
berada dan bernaung di bawah kampung lain. Bentuk komunitas tersebut
memiliki ciri kebudayaan dan cara hidup kelompoknya yang lebih di-
banggakan, yaitu memelihara perasaan antarwilayah, merasa bangga akan
kampung, atau membentuk perasaan chauvinisme.

Terbentuknya suatu komunitas di Sentani dilatarbelakangi juga oleh
hubungan kekerabatan yang diperhitungkan melalui seorang nenek
moyang atau leluhur sebagai pangkal keturunan. Kelompok keturunan
seperti itu disebut ancestor oriented king group (Koentjaraningrat, 1967:
153--163). Suatu komunitas dapat pula bergabung dengan yoko yang
bukan keturunannya. Penggabungan klan akhirnya membentuk yo. Hal
itu terjadi karena klan-klan tersebut mempunyai hubungan dalam fungsi-
nya untuk kesejahteraan dan kemakmuran warga masyarakat.
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2) Perkawinan

Dalam hal mencari jodoh, orang Sentani telah menetapkan bahwa
perkawinan yang ideal adalah sebagai berikut.

(1) Perkawinan yang disebut miyea waimaq yakni mengambil istri-istri
pada klan tempat pihak laki-laki mengadakan peminangan. Biasanya
miyea waimang disebut juga lembaga perkawinan.

(2) Perkawinan yang terjadi antar-anak ondofolo yang dilatarbelakangi
oleh adanya sistem pembayaran maskawin sebelumnya pada keluarga
tersebut dengan menggunakan harta maskawin yang disebut ebha.
Sumber ebha berasal dari pihak laki-laki yang berstatus ondofolo
kawin kepada seorang anak perempuan dari ondofolo tempat
kawinnya. Ketika.pembayaran maskawain berlangsung, kewajiban
pihak keluarga pria membayar harta adat ebha kepada pihak calon
istrinya.

Seorang ondofolo memiliki atribut kedudukan yang merupakan ciri
pembeda bagi masyarakat kebanyakan. Agar status wo-nya dapat di-
pertahankan, anak-anak sulung ondofolo yang akan mewarisi takhta
ondofolo harus memiliki ebha, yang merupakan harta adat termahal.
Harta adat tersebut disimpan pada perbendaharaan kampung dan merupa-
kan milik ondofolo. Hal itu yang membedakan jenis maskawin milik
masyarakat biasa dan ondojolo.

Cara untuk memperoleh kembali ebha yang telah dibayarkan kepada
pihak penerima harta adalah melalui hasil perkawinan anak perempuan
ondofolo. Seorang anak perempuan pertama atau sulung dari ondofolo
apabila kawin dengan warga ondofolo lainnya sudah merupakan keha-
rusan bagi pihak peminang untuk membayar ebha. Maksudnya, ebha
melalui perkawinan seperti itu akan kembali mengisi kekosongan harta
yang keluar untuk maskawin. Oleh sebab itu, dulu orang Sentani
menyiapkan anak-anak perempuan agar bisa kawin dengan keturunan
ondofolo. Sebaliknya, karena setiap anak perempuan ondofolo harus di-
bayar dengan ebha, banyak wanita pada waktu itu menjadi perawan tua.
Perkawinan antara Ondofolo Khelu dan Meangge pada strata sederajat
masih dijaga walaupun tercatat bahwa ada seorang Ondofolo Meangge
kawin dengan seorang pemuda yang tidak sederajat. Apabila terjadi kasus
seperti itu, pemuda tadi--melalui kepala sukunya--wajib mencari sejumlah
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harta yang mendekati jumlah nilai yang ditentukan adat.

Sebagai konsekuensi terhadap sistem perkawinan eksogami klan,
seorang pemuda atau seorang gadis yang kawin satu klan selalu meng-
undang amarah yang berkepanjangan. Sanksi adat berlaku kepadanya
dalam bentuk diusir atau dikucilkan, bahkan melibatkan korban pem-
bunuhan. Di beberapa desa, seperti Putali dan Itar Besar kini terdapat
perkawinan dalam batas endogamous klan, misalnya yoku dengan yoku,
monim dengan monim, dan wally dengan wally. Hal itu merupakan
pengecualian. Setelah ditelusuri, yang bersangkutan ternyata berasal dari
nenek moyang yang berbeda walaupun mempunyai satu klan/fam.

Beberapa bentuk perkawinan yang dikenal orang Sentani adalah
sebagai berikut.

(a) Miyea relahi (perkawinan meneruskan) adalah perkawinan saudara
laki-laki yang mengawini kembali istri saudaranya tanpa pembayaran
maskawin.

(b) Perkawinan ganti tikar terjadi apabila istri seorang suami yang me-
ninggal itu mempunyai saudara atau adik perempuan, suaminya dapat
kawin lagi dengan adik perempuan istrinya.

(c) Kawin lari (hakhaikyote) terjadi apabila laki-laki dan perempuan
menentang pemerintah, satu-satunya jalan yang dipilih adalah kawin
lari.

(d) Kawin bawa diri terjadi pada pria dan wanita yang mengadakan hu-
bungan gelap dan mengakibatkan terjadinya kehamilan. Dalam kon-
disi seperti itu si laki-laki datang mengaku di depan pihak perem-
puan. Selanjutnya, laki-laki tersebut mengabdi untuk beberapa waktu
lamanya.

Adakalanya si laki-laki segera datang ke rumah wanita untuk me-
nyampaikan perasaan cintanya yang telah lama terbina. Sebelum perka-
winan berlangsung, diawali dengan pembayaran maskawin tingkat per-
tama, yaitu numyokho atau pembayaran secara sembunyi. Adanya pemba-
yaran numyokho semakin menambah beban bagi orang tua wanita untuk
mengarahkan, membatasi, menasihati, dan menyiapkan segala sesuatu
yang berhubungan dengan kehidupan rumah tangga.

Tahap pembayaran kedua ini sering disebut noko kahi, yaitu tahap
pembayaran yang sekaligus memperkenalkan hubungan dengan (how
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mong), saling mengenal satu sama lain sambil mencari teman dagang
(hahi). Menurut adat, how mong itu terjadi jika keluarga wanita yang
pernah berkenalan mengantar/membawa makanan kepada temannya,
pihak laki-laki memberikan sejumlah manik-manik yang sesuai dengan
posisi dirinya dalam struktur kekerabatan keluarga wanita.

Tahap pembayaran ketiga adalah merubhoi (me ’tangan’, rubhoi
‘'mengurangi, membatasi, melenyapkan’) yang merupakan salah satu
tingkat pembayaran untuk mengambil wanita dari tangan orang tua dan
saudara-saudaranya. Saudara laki-laki mulai merasa bebas karena wanita
itu akhirnya berada di keluarga pihak laki-laki. Artinya, sejak dibayarkan
merubhoi, wanita tersebut menjadi tanggung jawab suaminya sampai
tahap kematian.

Tahap pembayaran keempat yang merupakan tahap terakhir biasanya
dibayar yakha yang artinya wanita tadi secara jelas terlibat dalam ber-
bagai aktivitas. Pembayaran tahap ini melibatkan kepala klan dari
keluarga wanita untuk mengambil maskawin. Yang perlu diperhatikan
dalam tingkat pembayaran maskawin seperti ini, yaitu selain mengabdi
kepada pihak lakilaki, hidup sampai mati pun (termasuk pembayaran
harta kepala) adalah tanggung jawab keluarga pihak laki-laki.

3) Garis Keturunan (Orona Menayo)

Orang Sentani mengenal hubungan kekerabatan yang diperhitungkan
melalui garis keturunan laki-laki (rorefira) atau disebut patrilinial. Setiap
anggota keluarga menarik garis keturunan ke atas melalui ayah (atai
‘timur’, arai ’tengah’, aye ’barat’). Selanjutnya, ke atas lagi melalui
ayah dari ayahnya (abhu) dan seterusnya sampai kepada kakek moyang
tertentu. Hal seperti itu dapat dilihat pada pewarisan pemakaian nama
(fam/marga/keret) dari ayah kepada setiap anggota keluarga.

Adat menetap sesudah nikah/kawin adalah vertikal, yaitu tinggal di
wilayah atau lokasi kerabat laki-laki. Namun, hal itu tidak berarti bahwa
individu-individu dalam kelompok ini tidak mempunyai hubungan dengan
kerabat ibunya. Adat Sentani menetapkan bahwa hubungan-hubungan
avunculus mempunyai fungsi dan peranan yang strategis dan ekonomis.
Ego mencapai usia yang dewasa biasanya dididik oleh saudara laki-laki
ibu (@awauw). Bahkan, dari berbagai pengalaman terungkap bahwa se-
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orang individu mempunyai hubungan positif dengan awauw tadi. Hu-
bungan positif itu dapat diukur dari perhatian awauw terhadap ego dalam
pendidikan, ekonomi, makan, tidur, pakaian, dan lain-lain. Salah satu
contoh adalah dalam pergaulan sehari-hari terdapat ungkapanungkapan
tradisional yang bermuara pada hubungan positif ego dan awauw.
Seorang individu akan membela awauw-nya di depan orang dengan
mengibaratkan kata: presiden, gubernur. Bahkan, menyebutkan lokasi
tempat tinggal awauw-nya dengan istilah istana presiden, kota Amerika,
kota Israel, dan lain-lain. Semua itu mempunyai arti simbolik untuk
menjaga nama baik ego dan awauw-nya.

Dari uraian tersebut, disimpulkan bahwa keadaan tadi masih bisa
kita kategorikan ke dalam prinsip keturunan bilineal. Dan, dalam menen-
tukan hubungan kekerabatan seseorang diberlakukan secara semi lengkap
artinya yang melalui garis kerabat pria hanya dalam hak dan kewajiban
tertentu saja, sedangkan untuk sejumlah hak dan kewajiban lainnya me-
lalui garis kerabat wanita.

Jika seorang pemuda menghamili istrinya dan tidak bertanggung
jawab kemudian berpisah ranjang selama beberapa tahun, istri tersebut
mendidik, menyekolahkan, merawat, dan bertanggung jawab kepada
anaknya. Akan tetapi, jika tak pernah ada pembayaran maskawin kepada-
nya, ia berhak menentukan pemakaian nama asli (nama tanah), pemakai-
an fam (keret/marga), dan tempat tinggal.

4) Sopan Santun Pergaulan

Sopan santun pergaulan kekerabatan dianggap penting dan diwajib-
kan untuk ditaati oleh setiap individu yang pernah dilahirkan, dirawat, di-
besarkan atau terisolasi dalam budaya Sentani. Identitas kesentanian ikut
tersimpul dalam adat sopan santun. Mereka berperilaku kepada orang
lain, dengan cara membentuk pola interaksi antarkerabat dan nonkerabat,
baik terhadap atasan-bawahan maupun terhadap kelompok sebaya. Selain
itu, mereka juga sopan santun kepada orang tuanya. Adat sopan santun,
sampai saat ini, secara implisit mengandung makna kausal yang apabila
dilanggar akan mendatangkan risiko negatif yang berat. Beberapa adat
sopan santun itu, misalnya, adalah sebagai berikut.
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Tidak sopan apabila ayah makan bersama dengan anak sulung.
Kondisi ini dilatarbelakangi oleh beberapa pertimbangan seperti
berikut.

a) Orang Sentani dalam hal makan mengenal konsep urutan. Oleh
karena itu, sering terungkap fafa moisa, romiyea bere anaye atau
’orang tua makan terlebih dahulu, barulah anak’. Sebenarnya,
urutan makan yang menjadi pola makan semacam itu memberikan
pemahaman terhadap pengakuan posisi ayah sebagai kepala rumah
tangga. Jika makan bersama antara ayah dan anak sulung, berarti
terjadi dua pimpinan dalam rumah tangga itu. Yang muncul
dalam perilaku tersebut adalah penghormatan tunggal kepada sang
ayah.

b) Apabila seorang ayah, bapak dari ayah (kakek) atau ibu (nenek)
yang pertama makan, orang percaya bahwa kakek/nenek akan
menurunkan berkat kepada anak-anak yang akan makan.

c) Sejak dahulu makanan adalah media yang mudah digunakan untuk
mengirimkan black magic kepada individu tertentu. Seorang yang
bertemu akan mudah dideteksi jika ia bermaksud buruk. Oleh
karena itu, setiap tamu dijamu lebih awal. Jika yang bersangkutan
menolak, ia diduga mempunyai maksud buruk. Anggapan bahwa
makanan adalah media strategis inilah yang menyebabkan seorang
ayah atau ibu diwajibkan makan lebih awal. Tindakkan antisipasi
itu dilakukan dalam rangka melindungi anak-anak yang sekaligus
merupakan ungkapan nyata ayah-ibu yang siap menjadi korban
utama.

Seorang wanita dari strata mana pun jika mengalami kesulitan, misal-
nya meminta tolong diantar ke rumah, masyarakat Sentani berkewa-
jiban untuk menolongnya dengan penuh tanggung jawab. Seorang
wanita yang melewati daerah tertentu tidak boleh diganggu. Jika me-
lakukan hal-hal yang tidak diinginkan, pelanggar, selain harus diden-
da juga bisa dibunuh.

Orang yang berjalan berpapasan atau bertemu dengan seorang

ondofolo atau koselo, bahkan setiap individu asal Sentani, wajib me-

nyapa foi moi atau ’selamat sejahtera’. Jika tidak terdengar, diduga
orang tersebut mempunyai niat buruk. Akan diketahui keanggotaan
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seseorang dalam suatu kekerabatan jika ia menyapa, atau dengan kata
lain bahwa orang yang menyapa foi moi adalah individu beradat dan
sopan dari suatu anggota kerabat tertentu.
Ketika giliran makan pagi bagi anggota keluarga dalam rumah tangga
yang dihuni anak-anak dari saudara perempuan ego, istri ego wajib
mempersilakan mereka makan tanpa membeda-bedakan makanan
anak-anaknya.
Pertengkaran mulut antara ego dan saudara laki-laki ibu (awauw) se-
ring dihindari. Hal itu disebabkan oleh adanya kepentingan timbal
balik antara awauw dan ego. awauw akan cenderung menyampaikan
kebutuhan yang segera dipenuhi oleh ego jika dibandingkan dengan
saudara laki-laki ayah ego. Begitu pula sebaliknya, ego sering ber-
tanya apa yang harus dilakukan dan dengan siapa akan bergaul.
Bahkan, perkembangan biologis seorang (pria atau wanita) akan lebih
sopan disampaikan oleh awauw dan istrinya. Orang akan mengatakan
dengan bahasa awauw nde kepada seseorang jika perilakunya diang-
gap menyimpang. Awauw nde (bahasa Sentani Tengah) artinya ’siapa
saudara laki-laki ibumu’. Pertanyaan sinis seperti itu tidak dijawab
dengan namanya, tetapi tampaknya individu tadi melakukan penyim-
pangan kebiasaan atau folk way dan segera diperbaiki oleh awauw.
Dalam berbagai kesempatan dan pertemuan adat, seseorang tidak di-
benarkan menegur seorang ondofolo kose. Adat telah menetapkan
orang-orang tertentu yang diberkati dan memiliki kemampuan untuk
memberikan nasihat, petunjuk, dan saran. Seluruh masalah yang me-
nyangkut kepentingan orang banyak telah dibahas dalam rapat dewan
musyawarah kampung (yoyo koseyo) sehingga semua aspirasi arus
bawah terjembatani.

Biasanya seorang ondofolo kose segera mengerti warga masyarakat

yang patuh atau tidak patuh dari segi berhasil tidaknya program yang
dijalankan. Jika tidak berhasil, seorang akan ditelusuri asal-usul penyebab
ketidakpatuhan itu. Jika saat itu ditemukan individu yang tidak patuh,
adatlah yang menghukumnya. Orang akan mengatakan nekhende phulem-
miyendebhele artinya ’lebih baik mati daripada bersikap kurang beradat’.
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2.4.4 Sistem Religi

2.4.4.1 Religi Asli

Sebelum masyarakat setempat mengenal agama Kristen sebagaimana yang
dikenal sekarang, orang Sentani mempunyai kepercayaan yang berhu-
bungan dengan arwah leluhur yang dipuja. Bentuk pemujaan seperti itu
dapat dilihat pada ukiran pria dan wanita, hewan, seperti biawak, kadal,
ular, anjing, ikan, dan burung. Biasanya, jenis binatang seperti itu diukir
pada tongkat (me hung), gagang kapak batu (rame hefa), tifa (wakhu),
tiang rumah (hukulu), dan perahu (kai-ifa).

Bentuk nyata dalam sistem kepercayaan dapat dilihat pada batu-batu
besar yang sakral di tempat tertentu dan pohon raksasa di semenanjung.
Masyarakat setempat percaya terhadap roh leluhurnya dan roh halus yang
sering gentayangan dan mendiami tempat tertentu, seperti kuburan, hu-
tan, dan danau.

Makhluk hidup yang berkekuatan sakti, antara lain, adalah wiobho
(sebutan dewa), misalnya mereka yang percaya kepada dewa ikan.
Seringkali dalam struktur adat ada klan tertentu yang menangani fungsi
perikanan atau disebut khayo heujo.

Menurut kepercayaan yang ada seorang ondofolo adalah utusan
dewa yang diberikan tanggung jawab untuk memelihara, melindungi, dan
mengayomi warga masyarakat melalui hukum adat. Ondofolo hadir
sebenarnya bersamaan dengan hadirnya aturan-aturan adat. Barangkali
hal itu sangat abstrak dipikirkan, tetapi begitulah ucapan dan keyakinan
mereka. Keadaan semacam itu bisa diukur dari hak istimewa yang di-
miliki ondofolo. Segala potensi lingkungan alam dan sumber daya
manusia diatur untuk menunjang nama baik ondofolo.

Warga masyarakat itu takut, taat, setia, dan disiplin menjalankan ke-
wajiban karena di dalam mulut ondofolo hanya ada dua pilihan ucapan.
Kedua pilihan ucapan itu adalah berkat dan kutukan. Oleh karena itu, se-
gala usaha ondofolo mencerminkan nilai yang baik agar tetap diberkati.
Peluang terjadinya konflik dan kesalahpahaman dihindari sejauh mung-
kin. Hal demikian tentu disebabkan oleh pertimbangan kutukan yang se-
gera mendatangkan malapetaka yang berkepanjangan. Atas dasar pertim-
bangan religius itu, sistem kepemimpinan ondofolo selalu dibanggakan
dan dinilai merupakan tokoh pengintegrasi lokal yang memiliki, mengem-
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bangkan, serta mampu mengendalikan seluruh aspek kehidupan orang
Sentani. Upaya pengendalian seperti itu dapat dilihat dengan adanya
struktur kepemimpinan adat yang terdiri atas koselo-koselo yang mem-
bidangi tugas dan fungsi, seperti kesuburan, kematian, pertanian, politik,
pemerintahan tradisional, kelautan, dan fungsi-fungsi sosial lainnya.
Orang Sentani percaya bahwa segala peristiwa yang sulit diterangkan
oleh akal manusia hanya diketahui oleh ondofolo-kose karena pada dasar-
nya mereka sajalah yang diberi kemampuan, petunjuk, pedoman, tata
cara, dan segala kekayaan akal (ingat istilah ondofolo khelu akha beakhe
isai habham bele, artinya ’keturunan ondofolo memiliki kekayaan ilmu
pengetahuan dan hikmah akal budi’).

2.4.4.2 Agama yang Dianut Sekarang

Agama yang pertama diperkenalkan kepada masyarakat Sentani adalah
Kristen Protestan. Masuknya agama Kristen Protestan ditandai dengan
pembongkaran rumah kombo. Rumah kombo adalah lembaga pendidikan
tradisional yang pertama di Sentani. Di dalam rumah kombo itu banyak
ditemukan perilaku religius magis yang memperlihatkan hubungan antara
unsur pendidikan dan aspek relegi, misalnya kalau tidak disiplin dalam
kebiasaan bangun pagi, orang tersebut dinilai berperilaku menyimpang
(tidak sejalan dengan aturan adat). Perilaku itu akan menghancurkan adat
istiadat dan masa depan orang Sentani. Contoh lain, misalnya, ajaran
dalam rumah kombo tentang tempat dan asal-usul dewa yang perlu di-
jaga, dipelihara, dan disembah.

Sejak masuknya Injil di tepian Danau Sentani, terjadilah perubahan
secara radikal. Perubahan terjadi karena ada paham baru yang diper-
kenalkan oleh seorang misionaris pemula yang disebut famai. Famai
berkesempatan mengalihkan perhatian kepercayaan kepada satu dewa atau
segala dewa yang patut dipuja dan dihormati, yaitu Yesus Kristus. Ajaran
itu sangat bertentangan dengan kepercayaan yang diturunkan nenek
moyang.

Setelah proses perlawanan yang panjang, akhirnya ajaran famai di-
terima sebagai satu agama baru bagi warga masyarakat Sentani.
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2.4.5 Wujud Kepemimpinan

Seorang ondofolo selain sebagai pimpinan tertinggi adat dan kampung
Jjuga memiliki kekuasaan dan otonom kampung. Kedudukan seperti itu di-
miliki secara turun-temurun (ascriebet status). Jika dilihat dari segi ting-
katannya, ondofolo terbagi atas dua bagian, yaitu ondofolo iywawa atau
rali ondofolo dan wai ondofolo. Rali ondofolo, wai ondofolo artinya
ondofolo umum yang kekuasaannya mencakup ke timur dan ke barat atau
ondofolo yang diabdi oleh beberapa kampung sebelum menyebar ke kam-
pung lain. Kampung yang masih mengakui kekuasaan iywawa ondofolo
pusat persebarannya adalah kampung yang pernah mempersatukan
iywawa ondofolo.

Pada umumnya iywawa ondofolo memerintah pada kampung yang
sifatnya serikat. Dikatakan serikat karena mereka mempunyai hubungan
kekerabatan pada tingkat kampung dan apabila terjadi peperangan, kam-
pung-kampung yang bernaung di bawah satu iywawa ondofolo membuat
persekutuan untuk melawan musuhnya.

Selain iywawa ondofolo juga terdapat yo ondofolo. Pada sistem pe-
merintahan iywawa segala perintah dalam bentuk apa pun akan disampai-
kan kepada masyarakat kebanyakan melalui yo ondofolo. Yo ondofolo
mempunyai wewenang dan kekuasaan di kampung. Jika terjadi perten-
tangan di antara iywawa ondofolo, yo ondofolo mempunyai hak dan
wewenang untuk membubarkan dan menarik dari persekutuan dan
membentuk kekuasaan tersendiri.

Yo ondofolo mempunyai wewenang di dalam lingkungan wilayah
kampung saja, dalam arti, tidak mempunyai kewenangan untuk mengada-
kan hubungan langsung dengan lembaga pemerintahan di kampung lain.
Oleh sebab itu, kedudukan yo ondofolo setingkat lebih rendah jika diban-
dingkan dengan iywawa ondofolo. Ada beberapa kampung di Sentani, se-
perti Hobong, Doyo Lama, dan Asei Pulau yang memiliki lebih dari satu
ondofolo, yaitu satu orang iywawa ondofolo dan beberapa yo ondofolo.
Jika dalam satu kampung terdapat lebih dari satu ondofolo, bentuk peme-
rintahannya disebut yomo helem. Artinya, dalam mengambil keputusan
antara yo ondofolo dan iywawa ondofolo telah memusyawarahkan masa-
lahnya lebih awal dan ada indikasi satu arah. Hal itu bukan berarti kredi-
bilitas iywawa ondofolo terjerat ke dalam wewenang yo ondofolo. Na-
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mun, pelibatan dalam pengambilan keputusan, dengan sendirinya iywawa
memberikan penghormatan dan penghargaan sebagai penyelenggara pe-
merintahan di tingkat kampung.

Pada beberapa kampung, seperti Ayapo/Itakiwa, Yoka, Ifar Besar,
Putali, Atamali, Simporo, dan Babrongko terdapat status ondofolo yang
memerintah langsung. Sekali pun ada kepala-kepala klan, mereka tidak
bisa disebut yo ondofolo karena kepala-kepala klan iywawa memiliki se-
jarah khusus penyebaran penduduk tertentu. Sebagai contoh Yansen
Yokhu Mehue disebut yo ondofolo karena sebagian besar suku Haei Saei
yang menempati Ifar Besar (klan Yokhu dan Pallo) masih mempunyai hu-
bungan kerabat dengan klan Mehue di Hobong. Klan Monim di Putali,
Ifale masih mengabdi kepada Yan Monim sebagai ondofolo di Hobong.
Hubungan kekerabatan dapat dilihat dari kehadiran mereka pada setiap
penyebaran maskawin, penyebaran harta kepala, penerimaan harta adat,
dan kerja sama pembangunan rumah yang tidak dimungkinkan dalam
bentuk apa pun karena dianggap tidak memenuhi syarat.



BAB III

STRUKTUR SASTRA LISAN SENTANI

3.1 Latar Belakang Sosial Budaya

3.1.1 Penutur Cerita

Data cerita ini diperoleh dari para informan, baik yang menjadi penutur
aktif maupun yang hanya mengetahuinya (bukan menjadi penutur). Cerita
yang diperoleh sebanyak 26 buah dengan penyebaran dilakukan di Sen-
tani Barat, Sentani Tengah, dan Sentani Timur. Karena lokasi ini agak
berjauhan, ada beberapa cerita yang memiliki beberapa versi.

Penutur cerita rakyat Sentani ini terdiri atas laki-laki perempuan,
baik tua maupun muda. Tidak ada syarat khusus untuk menuturkan
cerita-cerita itu. Yang penting penutur menguasainya. Pekerjaan penutur
bervariasi, yaitu ada petani, ada ondoafi, dan ada pula mahasiswa. Semua
informan berjumlah 6 orang.

Para penutur pertama kali mendengar cerita-cerita itu dari kakek,
nenek, orang tua lain, atau siapa saja yang bisa bercerita. Semua penutur
adalah orang Sentani asli yang dapat berbahasa Sentani, berbahasa Indo-
nesia, dan ada juga yang dapat berbahasa Inggris, yaitu seorang mahasis-
wa. Dengan demikian, ada penutur dwibahasa dan ada penutur tribahasa.

3.1.2 Kesempatan/Waktu Bercerita

Pembawaan cerita disesuaikan dengan kesempatan dan tujuan yang akan
disampaikan. Cerita pada umumnya disampaikan kapan saja jika ada
waktu senggang. Apabila penceritaan berlangsung, semua orang dalam
keadaan diam untuk mendengarkan dengan saksama isi cerita tersebut.

3.1.3 Tujuan Bercerita

Berdasarkan data yang terkumpul, tujuan bercerita adalah:

1) memberi informasi tentang lingkungan masyarakat setempat kepada
pendengarnya misalnya, cerita tentang mengapa sebuah tempat diberi
nama tertentu, asal-usul sebuah marga.
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2) memberi informasi tentang adat istiadat setempat melalui perbuatan,
tingkah laku, tutur kata, dan lain sebagainya dari para tokohnya;

3) memetik ajaran-ajaran moral, baik yang tersurat maupun tersirat da-
lam cerita-cerita itu;

4) mengisi waktu senggang.

3.1.4 Hubungan Cerita dengan Budaya

Sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh William R. Bascom fungsi

folklore adalah sebagai sistem proyeksi (projective system), sebagai alat

penguat sebuah adat kebiasaan, sebagai alat pendidikan (pedagogical

device), sebagai alat peneguh dan pengontrol sosial (social pressure and

social control). Sebagian besar hal itu juga terlihat dalam harapan

penutur cerita dalam data yang ada. Berikut adalah beberapa pendapat

dari penutur yang diperoleh melalui pengisian kuesioner. Mereka menga-

takan bahwa:

(1) ada hubungan antara cerita yang ada dan budaya, terutama tanah adat
setempat yang harus tetap dikembangkan;

(2) ada hubungan antara cerita yang ada dan asal usul sebuah suku,
misalnya yang harus tetap diinformasikan;

(3) ada hubungan antara cerita tertentu dan hak-hak secara adat yang
harus tetap dikukuhkan.

3.1.5 Cara Bercerita

Tidak ada cara khusus yang digunakan dalam meembakan sebuah cerita.
Hanya pada saat bercerita seseorang perlu sambil merokok atau mengu-
nyah pinang. Pendengar, seperti dikatakan sebelumnya, dalam keadaan
tenang dan mengikuti dengan serius.

3.2 Sinopsis Cerita

Untuk mempermudah mengikuti analisis struktur sastra lisan Sentani,
berikut ini diberikan ringkasan dan gender serta subgender cerita yang
akan dianalisis. Gender dibahas dalam penelitian ini karena belum ada
penelitian terdahulu yang mengklasifikasikan cerita-cerita itu. Di-atas
setiap cerita diberikan identifikasi pencerita dan di bawahnya diberikan
identifikasi pencatat cerita. Untuk cerita lengkap, lihat Korpus Lengkap.
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Cerita (1) Legenda; subgenre: Demas Tokoro, 38, lelaki
legenda setempat (local legend) Ondoafi,
Sentani, Irian Jaya Sentani, Indonesia

Sentani, Januari 1997
TERJADINYA DANAU SENTANI (versi 1)

Konon dulu di Sentani tidak ada air. Masyarakat hanya minum air hujan.
Wali dan Hoboye yang berasal dari kampung Yomokowaliyau berusaha
mencari air ke gunung Siklop, ke tempat Holodoponoe, penghuni gunung
itu. Setelah mengutarakan maksud dan menyerahkan gelang berharga
(eba) kepadanya, mereka diberi air dengan pesan agar disiram di hala-
man rumah dan dijual kepada orang lain yang datang dari tempat jauh.
Ia juga berpesan agar air itu tidak boleh diletakkan di tanah dalam perja-
lanan pulang.

Mereka tidak patuh pada pesan itu dan diletakkannya air itu di
tanah karena mereka tergoda seekor babi. Air tersebut tertumpah se-
hingga mengakibatkan hujan deras disertai banjir sampai menggenangi
rumah mereka.

Wali memarahi Hoboye. Hoboye lalu memanggil arus air untuk
mengambil anak sulung Wali yang sedang mandi agak jauh dari rumah-
nya sebagai korban. Anak itu berusaha meloloskan diri dengan mengge-
rakkan seluruh anggota tubuhnya. Dari gerakan itu terjadilah teluk,
tanjung, dan pulau.

Hilangnya anak itu membuat ibunya sangat berduka. Lalu, mereka
mencarinya dengan naik sebuah perahu. Akhirnya, mereka menemukan-
nya di dasar air di Buai. Melihat hal itu ibunya menyelam hendak me-
nyelamatkan anaknya. Namun, Hoboye mengutuk ibu dan anak itu lalu
menjadi batu. Kedua batu itu masih ada sampai sekarang dan dipercayai
bahwa kedua batu itulah yang membuat air Danau Sentani tetap jernih
dan sehat karena kotoran-kotoran yang ada ditapis oleh kedua batu itu.

Jacobus Paidi, Jawa,
lelaki, 40,
Waena, Jayapura



29

Cerita (2); Legenda; subgenre: Erens Malangsena, 28, lelaki
legenda setempat (local legend) Mahasiswa,
Sentani, Irian Jaya Sentani, Indonesia, Inggris
Babrongko, Sentani
Januari 1997

ASAL MULA DANAU SENTANI (versi 2)

Konon dulu belum ada Danau Sentani. Ada sebuah keluarga yang cukup
bahagia tinggal di gunung Siklop. Suatu hari sang anak mendaki gunung
tersebut. Ia bertemu seekor ular. Ia kembali dan bercerita kepada ayah-
nya tentang hal itu. Anak itu dan ayahnya lalu pergi mendaki. Mereka
bertemu dengan ular itu yang berubah jumlah kepalanya sesuai dengan
jumlah gunung yang didatanginya, dari satu sampai tujuh. Di gunung ke
tujuh sang ayah mengambil parang dan memotong ular itu. Namun,
tiba-tiba datang angin kencang, hari menjadi gelap, dan turunlah banjir
besar. Banjir itu menghayutkan ayah, ibu beserta, putra-putrinya.
Akhirnya, mereka berpisah. Kemudia banjir itu mengumpul mem-

bentuk sebuah danau besar. Kepala ular yang kecil-kecil itu adalah pulau-
pulau kecil yang ada di Danau Sentani, kepalanya yang besar adalah
Sentani Timur, bagian tengahnya adalah Sentani Tengah, dan ekornya
adalah Sentani Barat.

Jacobus Paidi, Jawa,

lelaki, 40,

Waena, Jayapura
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Cerita (3) Legenda; subgenre: Hendy Modouw, 43, wanita
legenda setempat (local legend) Pelatih tari
Sentani, Irian Jaya Sentani, Indonesia

Waena, Sentani

Januari, 1997

ASAL USUL DANAU SENTANI (versi 3)

Cerita ini mengisahkan asal Danau Sentani. Dahulu tempat sebelum ada
Danau Sentani adalah sebuah dataran rendah yang dipenuhi hutan belan-
tara. Beberapa orang tinggal di tempat itu. Mereka sangat menderita, ter-
lebih pada musim kemarau karena tidak ada air. Mereka memutuskan
untuk mendaki Gunung Siklop karena mereka percaya bahwa di atas gu-
nung itu ada mata air. Ternyata, dugaan mereka benar. Setelah sampai
di atas, mereka diberi air oleh penghuni gunung tersebut yang menam-
pakkan diri sebagai orang yang sangat tua.

Syarat yang harus mereka penuhi adalah jangan sampai air itu jatuh
atau tumpah ke tanah. Namun, mereka tidak tahan uji. Setelah melihat
seekor kuskus di tengah perjalanan pulang, mereka mengejar hendak
menangkapnya. Mereka lupa akan air yang mereka bawa. Karena kelalai-
an mereka, air itu tumpah ke tanah dan berubah menjadi air bah. Mereka
tenggelam ke dalam air bah itu. Air bah itu sekarang dikenal dengan
nama Danau Sentani.

Jacobus Paidi, Jawa,
lelaki, 40,
Waena, Jayapura
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Cerita (4) Legenda; subgenre: Tien Modouw, 39, wanita
legenda setempat (local legend) guru SD
Sentani, Irian Jaya Sentani, Indonesia

Waena, Januari, 1997

DANAU SENTANI (versi 4)

Pada jaman dahulu ada sebuah negeri yang terletak di sebuah dataran
yang luas. Negeri itu dikelilingi oleh pegunungan dengan puncak yang
tinggi disebut Dobonsolo (sebelah utara) dan Ebungholo (sebelah
selatan). Negeri itu dipimpin seorang bangsawan dan hartawan yang ber-
istrikan wanita keturunan dewa pembawa air dari puncak Gunung
Dobonholo (sekarang Dofonsolo).

Ketika pergi ke kebun, mereka kekurangan air untuk diminum.
Bahkan, anaknya sampai pingsan. Setelah sadar, anak itu pergi ke puncak
gunung Dobonholo hendak meminta air kepada kakeknya (dewa pem-
bawa air). Maksud anak itu dikabulkan kakeknya dengan memberikan air
pada sebuah tabung dan berpesan agar ia tidak membuka tabung itu
dalam perjalanan. Namun, anak itu tidak tahan uji. Dibukanya tabung
itu. Apa yang terjadi?

Dua ekor ular air (phuehekhai, yang artinya dewa pembawa air)
segera meloncat dari tabung itu dan meluncur dengan cepat. Ular itu me-
nyemburkan airnya yang mengalir dengan deras. Akhirnya, air itu ber-
ubah menjadi air bah yang menenggelamkan anak itu. Bahkan, ibunya
juga tenggelam karena hendak menolong putranya.

Jacobus Paidi, Jawa,
lelaki, 40,
Waena, Jayapura
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Cerita 5; Legenda; subgenre: Ramses Ohee, 66, lelaki
legenda setempat (local legend) Ondoafi
Sentani, Irian Jaya Sentani, Indonesia

Waena, Januari, 1997

ASAL MULA DANAU SENTANI (versi 5)

Inilah kisah tentang danau Sentani. Pada zaman dahulu orang Sentani
hidup di sebuah padang yang kini sebuah danau. Mereka susah menda-
patkan air.

Pada suatu hari ada sebuah keluarga yang terdiri atas ayah, ibu,
dan dua anak laki-laki pergi ke kebun hendak membersihkan dan
menanam bibit. Mereka lupa membawa air minum, kecuali sang ayah.
Karena udara sangat panas, kedua anak itu haus dan meminum air
ayahnya sampai habis. Mengetahui hal itu sang ayah marah sekali.

Sang ibu menyuruh mereka untuk mencari air sebagai pengganti air
ayahnya ke puncak gunung Siklop, kepada kakek Hollo Rombay. Kakek
itu memberikan air kepada mereka dengan syarat, yaitu mereka tidak
boleh yaitu meletakkan air itu ke tanah. Kalau hal itu dilakukan, air akan
keluar dan mengejar mereka. Mereka lupa akan pesan itu. Dan, terjadilah
apa yang dikatakan kakek tersebut. Akhirnya, air itu lama-kelamaan men-
jadi banyak dan membentuk sebuah danau, yaitu Danau Sentani yang kita
kenal sekarang.

Jacobus Paidi, Jawa,
lelaki, 40,
Waena, Jayapura
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Cerita (6) Lelucon; subgenre: Demas Tokoro, 38, lelaki
mengenai orang pandir Ondoafi
Sentani, Irian Jaya Sentani, Indonesia

Sentani, Januari, 1997

EBALE YAKALI DAN HUBLEUW

Ebale Yakali dan Hubleuw adalah dua orang ondofolo di Sentani yang
suka saling menipu. Kegiatan tipu-menipu itu dimulai oleh Ebale Yakali,
yaitu ketika Ebale Yakali mendengar bahwa Hubleuw memperoleh se-
jumlah tomako, yaitu maskawin dari anak perempuannya. Ia mengajak
Hubleuw ke danau untuk menguji kualitas tomako-nya dengan maksud
untuk menipu Hubleuw. Menurutnya, tomako yang baik adalah romako
yang terapung, sedangkan yang tenggelam adalah yang tidak baik karena
mudah pecah.

Setelah melepaskan tomako-nya ke dalam air, Hubleuw tidak mene-
mukan satu pun fomako yang terapung. Ia hanya dapat menyesali romako-
nya yang telah hilang. Tomako itu tidak mungkin didapatnya lagi karena
Danau Sentani begitu dalam. Namun, Ebale Yakali menghiburnya dengan
mengatakan bahwa tomako itu tidak baik dan mengajaknya pulang.

Beberapa waktu kemudian tibalah kesempatan yang baik bagi
Hubleuw untuk membalas menipu Ebale Yakali. Ketika itu Ebale Yakali
ke rumah Hubleuw untuk meminta bantuan mencari sagu karena sagu
Ebale Yakali layu sebagai akibat musim kemarau yang panjang. Hubleuw
bersedia membantu dengan syarat, yaitu Ebale Yakali harus menanyakan
sendiri kepada pohon yang akan ditebang. Jika menjawab ani-ani, pohon
itu boleh ditebang. Kalau tidak, pohon itu tak boleh ditebang.

Anak Hubleuw disuruh menunggu di dahan pohon sagu yang masih
muda dan belum ada isinya. Setelah itu, Hubleuw mengajak Ebale Yakali
pergi ke kebun sagunya. Apa yang terjadi? Setelah berkeliling kebun dan
bertanya kepada pohon-pohon sagu, tidak ada satu pun pohon sagu yang
menjawab. Baru setelah sampai di pohon sagu yang ditunggui anaknya
tadi, pohon sagu itu menjawab ani-ani-’ada sagu’. Ebale Yakali percaya
bahwa yang bicara adalah pohon sagu itu. Kemudian, pohon itu dibersih-
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kan, lalu ia pulang. Dua hari kemudian ia mengajak rakyatnya datang
menokok sagu itu. Mereka sangat kecewa karena hanya sedikit sagu yang
mereka peroleh. Mereka baru sadar bahwa mereka ditipu oleh Hubleuw.

Hubleuw ditipu Ebale Yakali, yaitu ketika ingin makan kelapa, ia
diberi kelapa tua. Sebagai balasan, Ebale Yakali juga ditipu oleh
Hubleuw, yaitu ketika meminta bibit keladi, ia diberi bibit keladi gatal.
Kemudian, Hubleuw ditipu lagi oleh Ebale Yakali ketika Hubleuw ingin
makan daging hike mundu. Perut keluarga Hubleuw bengkak karena
makan paha daging bayi manusia pemberian Ebale Yakali yang dikata-
kannya sebagai daging hike mundu. Baru sadarlah mereka bahwa kegiat-
an saling menipu itu tidak baik akibatnya. Akhirnya, mereka saling
menghormati dan bahagia.

Raymond Fatubun, Kei,
38, lelaki
JIn. Silva Gria Kotaraja

Abepura
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Cerita (7) Lelucon; subgenre: John Modouw, 48, lelaki
mengenai orang pandir Pegawai
Sentani, Irian Jaya Sentani, Indonesia

Sentani, Januari, 1997

HUBLEUW MENCARI ISTRI

Cerita ini mengisahkan kegiatan saling menipu antara Hubleuw dan Ebale
Yakali. Kegitan itu dimulai oleh Ebale Yakali ketika Hubleuw hendak
mencari istri. Ebale Yakali mendengar berita itu, lalu ia membawa bebe-
rapa perempuan cantik ke rumah Hubleuw. Hubluew tertarik kepada
salah seorang perempuan yang dibawa Ebale Yakali dan ia hendak
meminangnya. Ketika hari pembayaran maskawin tiba, semua laki-laki
di kampung Ebale Yakali disuruh mengaku sebagai saudara kandung
calon istri Hubleuw. Mereka disuruh menuntut maskawin. Penipuan itu
berhasil sehingga harta Hubleuw habis. Hubleuw baru sadar ditipu ketika
Hubleuw minta diantar makanan oleh seluruh saudara laki calon istrinya.
Yang datang hanya seorang yang mengatakan bahwa lakilaki yang
meminta bagian maskawin itu bukanlah saudara calon istri Hubuleuw.
Hubleuw merasa kesal.

Suatu ketika Ebale Yakali meminta bantuan Hubleuw agar ia diberi
pohon sagu. Hubleuw bermaksud untuk membalas menipunya. Ia me-
ngatakan bahwa pohon sagu di dusunnya dapat berbicara. Ia naik bersem-
bunyi di atas pelepah pohon sagu. Ketika Ebale Yakali masuk ke kebun
sagu itu, berkatalah ia "Hai, siapa yang lewat? Sagu ini sudah berisi."
Ebale Yakali percaya bahwa yang berkata itu pohon sagu. Oleh karena
itu, ia mengajak rakyatnya untuk menokok sagu itu. Mereka marah ke-
pada Hubleuw karena tidak memperoleh sagu. Mereka baru sadar bahwa
mereka ditipu. Mereka malu karena Hubleuw menjawab "Hutang sudah
terbayar".

Raymond Fatubun, Kei,
38, lelaki

JIn. Silva Gria Kotaraja
Abepura
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Cerita (8) Lelucon; subgenre: John Modouw, 48, lelaki
mengenai orang pandir Pegawai
Sentani, Irian Jaya Sentani, Indonesia

Sentani, Januari, 1997

EBALE YAKALI DAN MANIENG (TALAS HUTAN)

Pada suatu hari Hubleuw berniat membalas penipuan Ebale Yakali karena
ia telah ditipunya. Hari itu ia membawa manieng (talas hutan) yang di-
katakannya kepada Ebale Yakali sebagai biji sukun yang paling besar. Ia
memperdayai Ebale Yakali untuk memakannya. Ebale Yakali memakan
manieng itu. Setelah dimakan, mulutnya menjadi gatal dan berdarah.
Karena sudah saling tahu sifat masing-masing, hal itu disimpan sebagai
dendam oleh Ebale Yakali. Ia menunggu saat yang tepat untuk membalas
perbuatan Hubleuw itu.

Raymond Fatubun, Kei,
38, lelaki

JIn. Silva Gria Kotaraja,
Abepura
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Cerita (9) Lelucon; subgenre: Demas Tokoro, 38, lelaki
mengenai orang pandir Ondoafi
Sentani, Irian Jaya Sentani, Indonesia

Sentani, Januari, 1997

EBALE YAKALI DAN SIAPHU (KUMBILI)

Mula-mula Ebale Yakali ditipu oleh Hubleuw. Kemudian, Ebale Yakali
bermaksud membalasnya. Pada suatu hari Ebale Yakali mengajak
Hubleuw dengan orang-orangnya menangkap babi hutan yang telah me-
makan siaphu (kumbili). Setelah membuat lubang yang diisi dengan
tinjanya untuk beberapa lama, ia mengajak Hubleuw dan rakyatnya me-
nangkap babi hutan yang katanya bersembunyi dalam lubang itu. Apa
yang terjadi? Mereka menyerbu lubang yang ditutup dengan rumput dan
gundukan tanah itu. Ternyata, mereka terperangkap oleh tipu muslihat
Ebale Yakali. Mereka bukan menyerbu babi, melainkan menyerbu tinja-
nya. Seluruh tubuh mereka kotor oleh tinja.

Raymond Fatubun, Kei,
38, lelaki

J1. Silva Gria Kotaraja
Abepura
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Cerita (10) Lelucon; subgenre: Demas Tokoro, 38, lelaki
mengenai orang pandir Ondoafi
Sentani, Irian Jaya Sentani, Indonesia

Sentani, Januari, 1997

EBALE YAKALE DAN MASKAWIN

Ini adalah ceritera tentang keberhasilan Ebale Yakali sebagai penipu
ulung. Ia telah berhasil memperdaya sepasang suami-istri yang sedang
mencarikan istri untuk anak laki-lakinya.

Pada suatu hari suami istri itu bertemu dengan Ebale Yakali. Mere-
ka mengutarakan maksud mereka, yaitu mencarikan istri untuk anak laki-
lakinya. Ebale Yakali menyanggupi. Ketika suami-istri itu datang lagi
menemui Ebale Yakali untuk memberikan maskawin, Ebale Yakali me-
nolak dan meminta diganti dengan tembakau. Setelah suami-istri itu me-
nyiapkan tembakau, mereka meminta agar anak gadis itu dibawa ke kam-
pung mereka. Benar, anak gadis itu dibawa. Namun, dia sebenarnya ada-
lah Ebale Yakali yang berdandan seperti wanita. Mereka pulang dengan
membawa tembakau yang sangat banyak. Ketika mereka meminta gadis
itu dikirim untuk tinggal bersama mereka, Ebale Yakali berdandan lagi
sebagai perempuan dan diantar oleh rakyatnya.

Setelah beberapa lama tinggal di sana, Ebale Yakali menghilang
dan kembali ke kampungnya. Mereka bingung karena kehilangan me-
nantu. Mereka menanyakan ke kampung Ebale Yakali, tetapi tidak
bertemu. Yang mereka cari sudah berdandan lagi sebagai laki-laki.

Raymond Fatubun, Kei,
38, lelaki

JIn. Silva Gria Kotaraja
Abepura
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Cerita (11) Lelucon; subgenre: Demas Tokoro, 38, lelaki
mengenai orang pandir Ondoafi
Sentani, Irian Jaya Sentani, Indonesia

Sentani, Januari, 1997

EBALE YAKALI DAN MUSIM SUKUN HUTAN BERBUAH

Ceritera ini mengisahkan Hubleuw yang berhasil menipu Ebale Yakali
dengan biji sukun palsu. Peristiwa itu terjadi ketika Ebale Yakali me-
nyuruh orang-orangnya untuk meminta biji sukun pada Hubleuw. Hal itu
dilakukan karena ia ingin mengadakan pertemuan dengan kepala-kepala
suku. Permintaan Ebale Yakali dikabulkan oleh Hubleuw. Namun, apa
yang diberikannya? Ternyata, yang diberikan adalah biji sukun palsu.
Ebale Yakali baru merasa bahwa dirinya ditipu oleh Hubleuw setelah biji
sukun itu dimasak, ternyata tidak bisa lunak.

Raymond Fatubun, Kei,
38, lelaki
JIn. Silva Gria Kotaraja

Abepura
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Cerita (12) Lelucon; subgenre: Ramses Ohee, 66, lelaki
mengenai orang pandir Ondoafi
Sentani, Irian Jaya Sentani, Indonesia

Waena, Januari, 1997

CACAT FISIK TIDAK SELAMANYA MERUGIKAN

Ceritera ini mengisahkan tiga orang cacat, yaitu Mefe Khabam yang ber-
tangan lebar, Hebulu Yomonggai yang berpantat tajam, dan Yokhobubu
yang bertahi mata banyak. Mereka menjadi bahan ejekan orang kam-
pung. Namun, orang kampung itu berbalik meminta maaf karena jiwanya
diselamatkan mereka. Hal itu terjadi ketika mereka pergi bersama dengan
orang sekampung ke pantai seberang dengan menggunakan perahu.
Orang seperahu cemas ketika perahunya bocor akibat si Pantat Tajam
menembus perahu. Mereka bertiga bekerja keras. Si Pantat Tajam duduk
terus supaya air tidak banyak masuk, si Tangan Lebar menimba air de-
ngan tangannya, dan si Tahi Mata Banyak merekat perahu dengan tahi
matanya. Mereka seperahu akhirnya selamat sampai ke seberang.

Jacobus Paidi, Jawa,
lelaki, 40,
Waena, Jayapura
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Cerita (13) Legenda; subgenre: Tien Modouw, 39, wanita
legenda perorangan (personal legend) Guru SD
Sentani, Irian Jaya Sentani, Indonesia

Waena, Januari, 1997
YESE MENJADI ONDOFOLO

Ceritera ini mengisahkan mengapa Yese menjadi ondofolo, dan terjadinya
sungai Yoboi. Sungai Yoboi terjadi akibat dilalui oleh jenazah isteri
Ondofolo Rokoro yang dibawa banjir. Banjir itu terjadi karena Rokoro
menunjukkan tangannya ke gunung Siklop setelah menolak jenazah is-
trinya dengan kaki untuk menguburkannya. Istrinya dibunuh karena
tuduhan bahwa istrinya berbuat serong. Tak lama hujan deras turun di-
sertai banjir. Jenazah itu dibawa banjir. Dengan dibawanya jenazah itu
oleh banjir, terjadilah sungai Yoboi. Jenazah itu ditemukan ibunya, lalu
dihidupkannya kembali.

Yese adalah anak kedua dari Rokoro. Ia menjawab pertanyaan sang
ayah tentang rambutnya yang dipangkas orang. Rambut Yese sebenarnya
dipangkas ibunya yang telah hidup kembali itu. Ia menjawab apa adanya.
Kakaknya menipu bapaknya karena takut bapaknya mengetahui bahwa
ibunya hidup lagi.

Beberapa waktu setelah kematian ibu mereka, anak-anak Rokoro
yang bernama Hokoela (sulung) dan Yese (bungsu) bermain ke tempat
neneknya (tempat ibu mereka juga). Lama-kelamaan sering terjadi per-
temuan antara kedua anak itu dengan ibunya sering terjadi.

Suatu ketika ibunya memotong rambut kedua anak itu. Setiba di
rumah ayah mereka curiga lalu ia bertanya tentang siapa yang memotong
rambut mereka. Hokoela tidak jujur menjawab pertanyaan ayahnya kare-
na patuh akan pesan ibunya. Yese yang masih kecil itu menjawab dengan
polos pertanyaan sang ayah. Karena kejujuran itulah, Rokoro mengangkat
Yese menjadi ondofolo meskipun ia anak bungsu.

Jacobus Paidi, Jawa,
lelaki, 40,
Waena, Jayapura
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Cerita (14) Legenda; subgenre: Tien Modouw, 39, wanita
legenda perorangan (personal legend) guru SD
Sentani, Irian Jaya Sentani, Indonesia

Waena, Januari, 1997

AYAKOI

Cerita ini mengisahkan nasib Ayakoi yang malang. Ia adalah seorang
anak perempuan yang ditinggalkan kedua kakaknya di hutan karena ke-
marahannya. Mereka marah karena Ayakoi telah berulang kali menge-
cewakan mereka. Hal itu terjadi karena setiap kali ia dicarikan suami, ia
berubah menjadi bayi dan menyusu pada ibunya. Hal itu membuat pe-
lamaran menjadi gagal, yang berarti gagal pula kedua kakaknya itu untuk
mendapat maskawin yang akan mereka pakai untuk mencari istri mereka.
Karena kekecewaan itulah, ia ditipu dan ditinggal di hutan.

Seorang raja gaib yang bernama Raja Dobonway berbelas kasih ke-
padanya dengan membuatkan rumah dengan segala kebutuhan hidupnya.
Melihat hal itu, seorang suanggi hendak merampas rumah dengan ber-
pura-pura mengajaknya bermain. Pada saat bermain, suanggi memukul
Ayakoi hingga roboh. Setelah Ayakoi roboh, rumah dan segala isinya le-
nyap. Demikian juga Ayakoi. Tempat tinggal Ayakoi itu sekarang dina-
makan gunung Ayakoi.

Jacobus Paidi, Jawa,
lelaki, 40,
Waena, Jayapura
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Cerita (15) Legenda; subgenre: Tien Modouw, 39, wanita
legenda perorangan (personal legend) guru SD
Sentani, Irian Jaya Sentani, Indonesia

Waena, Januari, 1997

YANDI DAN SRU

Ceritera ini mengisahkan asal-usul suku Nya Boi. Yandi dan Sru adalah
kakak beradik yang berasal dari bukit Saman, di pinggiran sungai Ormu.
Pada suatu ketika mereka bertengkar karena kecurigaan Yandi terhadap
Sru. Yandi menuduh Sru telah menggauli istrinya di kebun saat berburu.
Hal itu terjadi karena kesalahpahaman Yandi. Akhirnya, keduanya
berpisah.

Tanpa saling mengetahui, mereka telah pergi ke tempat yang sama,
berbeda lokasi, yaitu di telaga Boi. Mereka menaklukkan penduduk se-
tempat. Keturunan mereka beranak di tempat itu dan disebut suku Nya
Boi. Sekarang marga yang terbentuk dalam suku Nya Boi, yaitu Nya Boi
Done (Bonya Done), Nya Nyaru, Nya Atatu, dan Nya Sat Tang (Satu).
Mereka mengaku bahwa Yandi dan Sru adalah nenek moyang mereka.

Raymond Fatubun, Kei,
38, lelaki

JIn. Silva Gria Kotaraja
Abepura
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Cerita (16) Dongeng biasa; Demas Tokoro, 38, lelaki
subgenre: ilmu sihir Ondoafi
Sentani, Irian Jaya Sentani, Indonesia

Sentani, Januari, 1997

SINSIMONYI DAN MONIWAY

Ini adalah cerita tentang tingkah laku Sinsimonyi yang jahat. Ia suka
membunuh bayi yang baru lahir lalu memakannya dengan menggunakan
ilmu sihir. Penduduk sebenarnya telah menge tahui hal itu, tetapi tidak
berani melawannya.

Suatu ketika Moniway, sahabat Sinsimonyi, berhasil menyelamat-
kan kedua anak kembarnya dari Sinsimonyi setelah anak yang sebelum-
nya telah dibunuh oleh Sinsimonyi. Setelah kedua anak itu besar, ibunya
menyuruh mereka membunuh Sinsimonyi. Akhirnya Sinsimonyi berhasil
dibunuh oleh kedua anak itu. Dengan melaksanakan apa yang dipesankan
Sinsimonyi, orang-orang yang telah dibunuhnya hidup kembali. Pen-
duduk kampung itu menjadi senang karena anak mereka telah terhindar
dari bahaya. Sebagai ucapan terima kasih, penduduk mengangkat kedua
anak itu menjadi kepala kampung dan ibu mereka menjadi penasihat.

Raymond Fatubun, Kei,
38, lelaki

JIn. Silva Gria Kotaraja
Abepura
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Cerita (17) Legenda; subgenre: Ramses Ohee, 66, lelaki
legenda setempat (local legend) Ondoafi
Sentani, Irian Jaya Sentani, Indonesia

Waena, Januari, 1997

PUNAHNYA KAMPUNG NELEBU

Kisah ini menceritakan punahnya Kampung Nelebu. Istri Anjungyakoleu,
kepala suku Kampung Abar, Hembohiyake jatuh cinta kepada kepala
suku Nelebu, Malukending. Malukending membawa lari wanita itu ke
Nelebu. Setelah hal itu diketahui oleh Anjungyakoleu, terjadilah perang
antara kedua kampung tersebut.

Anjungyakoleu mati terkena panah adik Malukending. Panah itu
susah dicabut karena mengenai tulang iga Anjungyakoleu. Ketika panah
itu dicabut, tulang, iganya pun ikut tercabut. Panah dan tulang iga
Anjungyakoleu dibawa pulang ke Nelebu. Tulang iga tersebut disimpan
di rumah pertemuan atas perintah masyarakat kampung Abar sebagai
lambang perdamaian antara kedua kampung itu. Namun, apa yang ter-
jadi? Dengan tersimpannya tulang itu di kampung Nelebu, penduduknya
satu per satu meninggal dan akhirnya punah, kecuali seorang anak yang
bernama Nali. Ia melarikan diri. Hal itu tidak disadari oleh penduduk
kampung Nelebu.

Jacobus Paidi, Jawa,
lelaki, 40,
Waena, Jayapura
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Cerita (18) Dongeng; subgenre: Ramses Ohee, 66, lelaki
dongeng binatang (animal tale) Ondoafi
Sentani, Irian Jaya Sentani, Indonesia

Waena, Januari, 1997
BABI HITAM DAN BABI PUTIH

Cerita ini berisi tentang kisah cinta antara babi hitam (jantan) dan babi
putih (betina). Babi hitam adalah babi yang dipelihara dewa di kah-
yangan. Babi itu sangat disayangi oleh dewa. Hidupnya berkecukupan,
tak kurang suatu apa pun. Namun, ia kurang bahagia karena tidak
disediakan teman hidup. Ia lalu mencari istri ke bumi secara diam-diam
dan mendapat istri seekor babi putih setelah ada pengorbanan. Kedua
sejoli itu pun kawin. '

Raymond Fatubun, Kei,
38, lelaki

JIn. Silva Gria Kotaraja
Abepura
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Cerita (19) Dongeng; subgenre: Ramses Ohee, 66, lelaki
dongeng burung (bird tale) Ondoafi
Sentani, Irian Jaya Sentani, Indonesia

Waena, Januari, 1997

KASUARI DAN BURUNG PIPIT

Cerita ini mengisahkan mengapa kasuari tidak dapat terbang dan hanya
bersayap kecil. Konon dulu kasuari dapat terbang. Karena ia suka me-
makan burung-burung kecil, mereka marah.

Suatu hari melalui musyawarah seekor burung pipit memberanikan
diri melawan kasuari dengan kecerdikannya, yaitu dengan menghadiahi
kasuari kalung wasiat dari leluhurnya sambil mencium sang kasuari. Saat
mencium itulah, ia mematok mata kasuari yang mula-mula tidak di-
sadarinya. Lama kelamaan matanya pedih. Ia berusaha menghindar,
tetapi terjatuh. Sayapnya patah karena matanya kabur. Itulah sebabnya
kasuari hanya bersayap kecil yang merupakan sisa sayap yang patah itu
dan tak dapat terbang lagi. Sekarang ia hanya dapat memakan buah-buah-
an yang dijatuhkan burung-burung kecil.

Jacobus Paidi, Jawa,
lelaki, 40,
Waena, Jayapura
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Cerita (20) Dongeng; subgenre: Ramses Ohee, 66, lelaki
dongeng burung (bird tale) Ondoafi
Sentani, Irian Jaya Sentani, Indonesia

Waena, Januari, 1997

KASUARI DAN ANAKNYA

Cerita ini mengisahkan sejarah asal usul orang Wambena, Yapuse, dan
Dormena di Kampung Yansu. Mereka sebenarnya keturunan kasuari pen-
jelmaan dewa yang diperistri Raja Donway dan tangan kanannya.

Konon ada seorang anak perempuan cantik yang bernama Yamboi.
Ia adalah anak dari seekor kasuari yang bernama Saya Kuku Memyang,
yaitu penjelmaan dewi. Ia diperistri Raja Danway. Hasil perkawinan itu
membuahkan dua anak laki-laki yang suka berburu. Agar mereka tidak
salah memanah neneknya sendiri, neneknya dikalungi taring babi sebagai
tanda.

Melihat nasib kasuari lain yang mati dipanah kedua cucunya, nenek
kasuari itu iba hatinya. Ia bermaksud menyerahkan diri kepada kedua
cucunya dengan tidak memakai kalung itu. Karena tidak ada tanda lagi
di leher neneknya, mereka salah membunuh. Ketika ibunya memanggil
mereka, barulah mereka sadar bahwa mereka telah membuat kesalahan.
Mereka menyesal dan meminta maaf kepada neneknya. Ia berpesan agar
mereka memakan dagingnya. Bulu-bulu dan tulang-tulangnya harus di-
simpan di atap rumah. Dari bulu-bulu dan tulang-tulang itu menjelmalah
dua wanita cantik, pohon kelapa, dan manusia lainnya. Akhirnya, kedua
wanita itu diperistri oleh tangan kanan Raja Danway. Perkawinan Raja
Danway dan tangan kanannya dengan keturunan kasuari itulah yang me-
nurunkan orang Wambena, Yapuse, dan Dormena di Kampung Yansu.

Raymond Fatubun, Kei,
38, lelaki
J1. Silva Gria Kotaraja

Abepura
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Cerita (21) Dongeng; subgenre: Erens Malangsena, 28, lelaki
manusia dengan binatang liar Mahasiswa,
Sentani, Irian Jaya Sentani, Indonesia, Inggris
Babrongko, Sentani
Januari 1997

BINATANG PELINDUNG MONIKLEM

Cerita ini mengisahkan seorang anak yatim piatu yang bernama Moni-
klem. Ia selalu dilindungi oleh seekor cecak dan seekor burung kala-
sangge (keduanya adalah jelmaan kedua orang tuanya). Kedua temannya,
Kaloleuw dan Rohekam, mempunyai niat jahat kepadanya karena iri.
Mereka ingin membunuhnya. Namun, rencana pembunuhan itu selalu
gagal karena ia selalu diberitahu lebih dulu oleh cecak dan burung itu.

Raymond Fatubun, Kei,
38, lelaki

JIn. Silva Gria Kotaraja,
Abepura
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Cerita (22) Dongeng binatang; Erens Malangsena, 28, lelaki
subgenre: dongeng burung Mahasiswa,
Sentani, Irian Jaya Sentani, Indonesia, Inggris
Babrongko, Sentani
Januari 1997

KESOMBONGAN BURUNG KASUARI

Cerita ini mengisahkan kesombongan seekor burung kasuari karena ber-
badan besar dan kuat. Ia merasa bahwa hutan adalah miliknya sehingga
ia selalu marah pada binatang lain penghuni hutan. Karena merasa tidak
aman binatang penghuni hutan berunding untuk mengalahkannya. Akhir-
nya, dengan segala kelihaian mereka, kasuari itu dikalahkan seekor
burung wafur.

Raymond Fatubun, Kei,
38, lelaki

JIn. Silva Gria Kotaraja
Abepura
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Cerita (23) Dongeng binatang; Ramses Ohee, 66, lelaki
subgenre: binatang liar Ondoafi
Sentani, Irian Jaya Sentani, Indonesia

Waena, Januari, 1997

BURUNG EBI DAN IKAN GETE-GETE

Konon burung ebi dan ikan gete-gete dulu berteman. Akan tetapi, pada
suatu hari mata burung ebi ditikam oleh ikan gete-gete dengan sebuah
pisang jarum bakar yang masih panas. Peristiwa itu terjadi pada saat
mereka berdua sedang makan pisang bakar. Ia berbuat demikian karena
burung ebi terlalu rakus. Ia memakan pisang lebih banyak daripadanya.
Karena tikaman itu, keluarlah air mata burung ebi dan ia pun jatuh.
Karena ketakutan, ikan gete-gete melarikan diri ke danau. Sejak itu ikan
gete-gete menetap di sana. Bubarlah persahabatan mereka berdua.

Jacobus Paidi, Jawa,
lelaki, 40,
Waena, Jayapura
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Cerita (24) Dongeng binatang; Ramses Ohee, 66, lelaki
subgenre: binatang liar Ondoafi
Sentani, Irian Jaya Sentani, Indonesia

Waena, Januari, 1997

EBEU DAN NAANGGA

Alkisah, dulu Ebeu (kura-kura) dan Naangga (tikus air) bersahabat. Na-
mun, akhirnya persahabatan itu putus karena Ebeu ditipu oleh Naangga
pada saat mereka mencari kerang. Dalam perjalanan pergi mencari ke-
rang, mereka berdua mendapat sebuah kelapa. Mereka sudah sepakat
untuk makan kelapa itu bersama-sama nanti. Namun, pada saat Ebeu me-
nyelam mencari kerang, Naangga memakan sendiri kelapa yang mereka
temukan dalam perjalanan itu. Lagi pula, ia tidak mau mengakui per-
buatannya secara jujur.

Jacobus Paidi, Jawa,
lelaki, 40,
Waena, Jayapura
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Cerita (25) Dongeng binatang; Ramses Ohee, 66, lelaki
subgenre: binatang liar Ondoafi
Sentani, Irian Jaya Sentani, Indonesia

Waena, Januari, 1997

TEPAISAKA DAN KILIPASE

Cerita ini mengisahkan perselisihan Tepaisaka (nama anjing) yang me-
mimpin rakyatnya dan Kilipase (nama kanguru) yang memimpin rakyat-
nya pula dan berakhir dengan pembunuhan.

Pada suatu ketika Tepaisaka marah dan membunuh Kilipase karena
ia menghina bahwa anjing-anjing itu tidak pernah mengadakan pesta dan
tidak berperang. Mereka hanya menunggu sisa-sisa makanan dari tuan-
nya. Penghinaan itu dilakukannya berulang kali pada saat Tepaisaka me-
nonton tarian adat di tempat Kilipase. Mereka akhirnya berperang dan
Tepaisaka membunuh Kilipase.

Jacobus Paidi, Jawa,
lelaki 40,
Waena, Jayapura
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Cerita (26) Dongeng binatang; Demas Tokoro, 38, lelaki
subgenre: binatang liar Ondoafi
Sentani, Irian Jaya Sentani, Indonesia

Sentani, Januari, 1997

KANGURU KILIBAHE DAN ANJING KILIBAHE

Pada dasarnya cerita ini adalah versi lain dari cerita Tepaisaka dan
Kilipase. Cerita ini mengisahkan perselisihan antara anjing Kilibahe yang
memimpin rakyatnya dan kanguru Kilibahe yang juga memimpin rakyat-
nya. Cerita ini berakhir dengan pembunuhan kanguru Kilibahe.

Pada suatu ketika anjing Kilibahe marah dan membunuh kanguru
Kilibahe karena ia menghina bahwa anjing itu tidak pernah mengadakan
pesta dan tidak berperang. Mereka hanya menunggu sisa-sisa makanan
dari tuannya. Penghinaan itu dilakukannya berulang kali pada saat anjing
Kilibahe menonton tarian adat di tempat kanguru Kilibahe. Mereka akhir-
nya berperang dan anjing Kilibahe membunuh kanguru Kilibahe.
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3.3 Plot Cerita

Plot dapat didefinisikan dalam dua arti. Arti pertama adalah ringkasan
cerita; arti kedua adalah penataan insiden atau kejadian-kejadian dalam
sebuah cerita untuk memperoleh efek tertentu. Aliran formalis Rusia
membeda